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KATA PENGAN TAR

Syukur alhamdulillah, dengan petunjuk dan rahhigd, Rencana Strategis (R&a3
FIK UNP Padang tahun 2022024 dapat diselesaikan tepat waktu. Renstra ini amat penting
dalam memandu kita mengembangkan institusi lima tahun ke depamna keda perie ini
FIK UNP mulai mengemban tugas yang lebih luas yaitu menyelenggarakan program studi
non kependidikan, di samping misiantanya pengadaan tenaga prafesl kependidikan.

Saya mengharapkan agar Renstra ini tidak saja dijadikan sebagai landasarkudaendo

resmi lembaga dalam menentukan kebijaksaan operasional, tetapi yang lebih penting sebagai
komitmen seluruh civitas akademika, staf administrasi, dan mahasiswa untuk menyukseskan
pelaksanaan perluasan mandat sebagai kontribusi nyata dalam upayadasiacer
kehidupan bangsa.

Renstra ini dapat diselesaikan berkat kerja keras berbagai unsur, mulai dari Tim
Penyusun Renstra, staf Pimpinan Fakultas, sampai dengan Senat Fakultas. Untuk itu, saya
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada, tim penyaadwitas, unsur
pimpinan dari tingkat universitas sampai ke tingkat Jurusan darunibippendukung,
pemerintah daerah, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, dan-pihak lain yang telah

memberikan kontribusinya dalam penyusunan Renstra ini.

Padang, 16 Januari 2020
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A. Kondisi Internal

1. Sejarah Perkembangan FIK UNP
Daam sgarah perkembangan Fakultas Ilmu Keolahragaan UniversitasNegeri Padang (FIK UNP)
semenpk didirikan diawali dengan B1 Pendidikan Jasmanitahun 1960 hingga sekarang sudh
banyak mengalami peubahan nama ®iring perubahan tugas, pokokdan fungsi.

Perkembangan FIK dapat dibagi ddam belerapaperiode, yakni:
1. PeriodeB1 Pendidikan Jasmani(1960-1961).
2. Periode Jurusan Pendidikan JasmaniFKIP UNAND (1961-1964).
3. Periode Sekolah Tinggi OlahRaga (STO) Jakarta Cabang Padang (1964-1977).
4. Periode FKIK IKIP Padang (1977-1983.
5. Periode FPOK IKIP Padang (1983-1999.
6. Periode FIK UNP Padang (199-sampai ®karang)
Berikut penjabaran tekait dengan periode sgarah FIK UNP:
a. Periode B1 pendidikan jasmani (1960-1961)
Tahun 1960 di Kota Padang swdah berdiri suetu Pendidikan Tinggi di bidang Keolahragaan yang

dinamakan kursusB1 Pendidikan Jasmani,yang bertujuan untuk mendidik cdon guru olatlraga
pada ekolah memengah tingkat atas. Kursus B1 Pendidikan JasmaniSumata Barat ini berada
di bawah pembinaan dan pengawasan Kepaa Jawatan Pendidikan JasmaniSumata Barat di masa

itu.

b. Periode JurusanPendidikan Jasmani FKIP UNAND (1961-1964)

Pada periode ini, sesuai dengan Keputusan Menteri P dan K No. 6/1961 tanggal 7 Februari
1961 dan No. 7/1961 tanggal 8 Februar 1961, terhitung mulai 1 Januari 1961 seluruh,B1 di
Sumata Barat diintegrasikan kedaam FKIP UNAND. Dengan demikian Kursus B1 Pendidikan
Jasmani lerubah menpdi Jurusan Pendidikan Jasmani @daFKIP UNAND.

Selanjuinya FKIP UNAND berubah menjadi IKIP Jakarta Cabang Padang berdasarkan beberapa
surat keputusn:



a Keputusn PresidenNo. 1 tahun 1963.
b. Keputusan Menteri PTIP No. 55 shun 1963 tagga 22 Mel
c. Keputusan Menteri PTIP No. 34 shun 1961 tagga 4 Mei 1964

c. Periode Sekolah Tinggi Olahraga(STO) Jakarta Cabang Padang (1964-1977)
Berdasarkan InstruksiMentri PTIP No. 1 tahun1963 dén Keputusn Menteri Olahraga tanggl 11
Septenber 1963, dalam rangka meredisir Keputusn Presiden Rl No. 23 tahun 1963 &rta Surat
Kawat Departemen Olahraga tanggal 11 September 1963, maka Jurusan Pendidikan Jasmanipada
FKIP Jakarta Cabang Padang disaahkan pelaksanaannya kepada STO Jakarta dan bernama STO
Jakarta Cabang Padang. Selanjutnya pada tanggal 19 Maret 1964 dilakukan serah taima, maka
sekolah Tinggi Olahraga Jakarta cabang Padang untuk kemudan bernaung di bawah Departemen
Olahraga. Lau, Padatahun 1965STO Jakarta Cabang Padang mula meramatkan matesiswa tngkat
Sarjana Mula. Kemudan pada tahun 166 dikembangkan lagi dan dibuka tirgkat SarjanaOlahraga.

d. Periode Fakultas Keguruan Il mu Keolahragaan (FKI1K) IKIP Padang (1977-1983)

Pada periode in, sesua dengan Keputusn Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
042/02/1977tanga@l 22 Februari 1977 sluruh STO dintegasikan ke daam Insitut Keguruan
IImu Pendidikan (IKIP). STO Jakarta Cabang Padang diintegrasikan ke IKIP Padang meHui
perjuangan yang didukung olehsemuaunsurdi daeah ini supya dapat menjpdi sebuah Fakultas di
lingkungan IKIP Padang, sehingga pada periode inimulai dikembangkan 4 Jurusan, yaitu:

a. Jurusan PembinaOlahraga

b. Jurusan Pemaslan dan Rereasi
c¢. Jurusan Kesehatan Olahraga

d. Jurusan Olahraga dan Kesehatan
Pada akhir periode ini dilakukan kerjasama dengan pemerintah Republik Federasi Jerman, dadam

rangka perbaikan dan implementasi kurikulum.
e. Periode Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (FPOK) IKIP Padang (1983-1999)

Berdasarkan Keputusn PresidenRI No. 40 tahun 1982 tanggal 7 September 1982 dan Mentri P
dan K RI No. 017403/1983 tanggal 14 Maret 1983, FKIK berubah nama menpdi Fakultas
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (FPOK). Keputusan Menteri tersebut di atas, lertujuan untuk



penataan jurusan pada fakultas di lingkungan universitas/institut negeri. Pada periode ini FPOK
IKIP Padang mempunyal jurusan sebagai berikut:

a Jurusan Pendidikan Olah Raga
b. Jurusan Pendidikan Kesehatan cin Rekressi
C. Jurusan Pendidikan Kepelatihan

f. Periode FIK U NP Padang (1999-sampai sekarang)
Keputusn Dirjen Dikti DepdiknasRIl No. 70/DIKTI/Kep/2007 tentang Penataan dan Penetapan
Kembali ljin Penyelenggaraan Program Studi Pada Universitas Negeri Padang di Padang pada
Lampiran Nomor 34 Kode 20750 Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan can Rekreasi S-
1 dan 35 Kode 20751Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga S-1 dengan Nomor
Keputusn sbelumnya dengan Nomor K eputusan sebelumya 241DIKTI/Kep/1996tanggal 11
Juli 1996.

2. Capaian Program dan Kegiatan Periode 2012020
a. Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan merupakan salah satu siagtegis dalam rencan
strategis Fakultas llmu Keolahragaan UNP. Untuk mengukur kualitas pembelajaran
kemahasiswaan ini ditetapkan beberapa indikator kinerja yang meliputiafasiasi, jumlah
mahasiswa yang berwirausaha, persentase lulusan bersétiitkpetensdan profesi, persentase
prodi terakreditasi minimal B, persentase lulugang langsung bekerja sesuai bidangnya, jumlal
mahasiswa berprestasi, persentatesan tepat waktu dan ratata IPK lulusan. Secara umum
realisasi capaiatahun 20%-2020 dapat dilihappada Tabel 1.1.
Target dan Capaian Indikator Kinerja

2017 2018 2019 2020

Sasaran Indikator : : : :

) o Targ | Realis| Tar | Realis| Tar | Realis| Tar | Realis
Strategis Kinerja _ _ _ )

et asi get asi get | asi get | asi

Meningkat| Rasio Afirmasi| 17 - o5 o5 32 32 30 22
nya (%)
Kualitas | Jumlah
Pembelaja| Mahasiswa 5 9 20 14 30 11 20 10
ran  dan Yang
Kemahasig Berwirausaha




waan

Persentase
Lulusan
Bersetifikat 6,92 - 90 100 | 90 62 90 13
Kompetensidan
Profesi (%)
Persentase
Prodi 85 | - | 8 | 90 | 85| 90
Terakreditasi
Minimal B (%)
Persentase
Lulusan  Yang| 7 o5 B} 15 ) 20 6 8
Langsung
Bekerja (%)
Jumlah
Mahasiswa 30 | 36 | 40 | 34 | 30| 24 | 30| 2
Yang
Berprestasi (%)
Persentase
lulusan Tepa| 60 | 823 | 70 | 59 - -
waktu (%)

RataRata IPK| 336 | 3,33 | 3,36| 3,43 | - - 3,
Lulusan

Berdasarkan data, realisasi rasiorafisi mengalami peningkatan signifikaetiap tahun. Untuk
meningkatkan rasio afirmasi tahun 280 dan beberapa tahuke depan, Fakultas Iimu
Keolahragaan UNP menargetkan peningkatan persentase afirmasi melalui pebalatiawa
oleh mahasiswa. Target iakan dicapai dengan mencari sponsor beasigsigoihak pemerintah
maupun swasta, baik di daerah tingkat kota/kabupgtevinsi dan pusat melalui kerjasama
dengan walikota/bupati, Gubernur dsummber lainnya. Beberapa Madni sudah ditandatangani
oleh Dé&kan dan Ketua Jurusanasingmasing program studi Fakultas IImu Keolahragaan UNF
dengampemerintah daerah.

Dari data juga terlihat, sebagian besar mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan UNP saat in
sudahmulai menyadari pentingnya berwirausaha. Namemikian, jumlah mahasiswa Fakultas
liImu Keolahragaaryang berwirausaha sesungguhnya belum menunjukkan angka yang cu
berarti, jika dibandingkan dengan jumlah mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan UNP se
keseluruhan. Fakultas llmu Keolahragaan UNP mpsilu mendorong mahasiswa Fakultas limu
Keolahragaan untuk terlibat ldan program mahasiswa wirausahgar selain jumlah mahasiswa

Fakultas llmu Keolahragaan yang terlibat semakin besar, juga luaran usatemg&in



signifikan. Target ini akan dilakukadengan program pembinaan kepadahasiswa Fakultas
llImu Keolahragaan dalam pembuatan proppsaposal kegiatan kewirausahaan gehatihan
pelatihan kewirausahaan. Keterlibatan dunia usaha dan pihak ek&erngh juga masih perlu
terus ditingkatkan elalui kerjasama kemitraan strategis.

Di samping menyelenggarakan pendidikan akademik, Universitas Neaaing juga membuka
akses penyelenggaraan pendidikan bersetifikat kompetsesuai keahlian yang dapat
dikembangkan masingnasing prodi dan programprofesi Pendidikan, yaitu program sertifikasi
pendidik dan Program Profesi Gu(@PG). Program pendidikan profesi yang diselenggarake
pertama kali di Fakultas [Imu Keolahragaan UNP, yaitafesi program PPG SM3T adalah
program KemenristekDikti yang pelakanaanya dilakukan di UNP. Tahun 2018 PPG SM3"
bertambah dengan PPG bersubsidi. Adapun jumlah lulusan bersekititkpetensdan profesi
mengalami peningkatan cukup signifikan, terutama dari 2@18017. Tahun 2018 Persentase
lulusan bersertifikat kongiensidanprofesi sebesar,36%, atau 82% dari peserta ujian (sebanyal
613 orang), dan yang dinyatakan luksbanyak 502 orang. Capaian ini masih di bawah yan
targetkan sebesar 85%. Hai disebabkan banyaknya peserta Program Pendidikan Profesi Gt
khususbersubsidi yang tidak lulus karena pesertanya banyak yang akan memasusensisa.
Diharapkan pada akhir tahun 2019, diperoleh capaian lulusan bersesthitar 12%.

Kualitas pembelajaran dilihat dari akreditasi prodi sebagai pengakuarBatsan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BART) Kemenristek Dikti, terusnenjadi fokus Fakultas lImu
Keolahragaan UNP. Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP selalu berupaya meningkatkan r
pendidikan tinggimemperkenalkan serta menyebarluaskan "Paradigmad@ddam Pengelolaan
Pendidikan Tinggi", dan meningkatkan relevansi, atmosfer akademik, pengelokignsi,
efisiensi dan keberlanjutan pendidikan tinggi untuk meraih akretitidosik. Hingga 2@0, prodi
terakreditasi minimal B ada84atau sekitar 8,71%, terakreditasi A sebanya#9 atau sekitar
47,610, danterakreditasBaik Sekali/Baik sebanyak 2 atau sekitar 1,9 %, sastnya ¢ prodi)
masih dalamproses pengusulan akreditasi atatakeeditasi. Peningkatan jumlah prodi yang
terakreditasi minimaB mengalami lonjakan sangat berarti dibanding awal té#ti6. Secara
kumulatif, sekitai94,2%6 dari 1® prodi yang ada di UNP telabrakreditasi unggul. Adapun sisa
6 prodi adalah umumnya merupakan prodi bgang akan dir@kreditasi (dalam proses
pengisulan), dengan perkiraan hagihinimal terakreditasi B. Untuk selanjutnya, UNP

menargetkan capai&@®6 s.d.100% prodinya terakreditasi A.



Salah satu tolak ukur keberhasilan perguruan tinggi juga dapat dilihatedapian lulusan yang
bekerja. Fakultas Imhu Keolahragaan UNP telah melakukan terobdsambosan dalam
memperkenalkan lapangan pekerjaan bagi lulusannya, antara lain deegdatangkan praktisi
dalam bentuk kuliah umum d&egiatanlainnya Setiap tahun, persentase lulusan Fakultas IImi
Keolahiagaan UNP yang langsung bekerjangalami peningkatan signifikan dan selalu melebih
target yang dicanangkaBampai pada semester 1 2019, capaian persentase lulusan yang lang
bekerja telah mencapai 28,40%. Angka ini pun telah melebihi target akhuntafakni
20%.Namun demikian, beberapa hal yang perlu terus diperhatikan adalah relgdansg
pekerjaan dengan kompetensi lulusan, KKNI, dan dinamika dunia dsaina industri. Istisu
global seperti revolusi industri 4.0 juga patut dicermati daaspn secara cepat dan tepat.
Disruption technologysebagai salah satu hasilnyeeriu ditindaklanjuti dengan pengembangan
kurikulum berkelanjutan, sanaprasranapembelajaran yang maju dethnologybased hingga
kompetensi dan kapasitenaga pendidikagng memadai.

Sementara pada aspek mahasiswa berprestasi, Fakultas IImu Keolahragaan UNP ¢
membanggakabeberapa tahun terakhir. Memang jika dibandingkan dengan capaian tahun 2
yang sebanyak 146 orang mahasiswa, capaian di tahun 2016 dan 201&nelaih.Hal ini
disebabkan event nasional seperti PIMNAS, POMNAS yang bamgakdulang medali,
dilaksanakan pada tahun ganjil. Pada tahun 2019 ditargetdaanyak 85 orang mahasiswa
berprestasi. Target tersebut diharapkan terckpeena adanya event nasa PIMNAS dan
POMNAS dimaksud. Fakultas lIlmu Keolahragaan UNP dari tahdabuenselalu meningkatkan
target dan capaiannya, dan secara umum, prestasasiswa juga mengalami trend positif.
Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP menyadari akan pentingnya ysalgalebih terstruktur dan
cukup masif untuk menggenjot prestasi mahasiswa Fakultas [Imu Keolahragragama di
ajang nasional dan internasional. Persentase lulusan tepat waktu yang menunjukkan ju
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan ydagat menmpuh masa studi sesuai dengan wakitt
yang ditentukan, mengalartrend positif meskipun belum mencapai target maksimal. Semak
besar persentadalusan tepat waktu, maka kinerja Fakultas llmu Keolahragaan UNP sema
baik. Jumlah student body setiaghun pga akan relatif lebih baik, biaya pelaksanaan dai
pengelolaan pendidikajuga kian efisien, serta akses calon mahasiswa Fakultas IIn

Keolahragaan bisa terbuka semakin lebar.



Perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran dianalisis ikut memperbaikiwiktoa
penyelesaian studi mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan. Selain itu makin banyaknya d
dosenyang melibatkan mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan dalam payung penelitan
menyebabkan kendalmenemukan topik skripsi/TA menjadi terkoreksi dan prqsss/elesaian
tugasakhir menjadi lebih cepat. Lebih jelas dapat terlihat pada Gambar 1.4.

Berbeda dengan lulusan tepat waktu, rerata IPK lulusan sedikit mengalianmunan dan belum
mencapai target pada akhir tahun 2019. Berdasarkampadsawisuda bah September 2017 dan
2018 diperoleh rata rata realisasi IPj8@dan 337. Hal ini dipengaruhi oleh peningkatan sarane
belajar sepertperolehan inimenunjukkan bahwa makin membaiknya proses pembelajaran d
pengelolaan diprodi masing masing. Beberapaogram telah dilakukan oleh Fakultas Iimu
Keolahragaan UNP untukemperbaiki mutu akademik antara lain perbaikan proses pembelaja
denganmetode dearning, perbaikan sarana dan prasarana pembelajaran seEpengkatan
bandwidth (nilaibandwidth2020 adalah 3 Gigabps), pembuatan hotsplbtspot tempat belajar,
pengembangan perangkat pembelajararegdtatuasi prees pembelajaran tiap semester.

Kualitas Kelembagaan

Rangking PT Nasional ditetapkan sebagai indikator kinerja sasaran strategis
untuk mengukur mitu dan tingkat daya saing perguruan tinggi di tingkat
nasional dan membangunkesadaranpentingnya perguruantinggi hadir
dalampemeringkatarkualitasperguruartinggi IndonesiaPersaingamntuk
menjadiyangterbaikakanmendorongoerguruartinggi selalumengaciypada

kriteria yang digunakandalam menentukarpengembanganniversitasdan
programnya. Sehingga apapun kriteria yang digunakan oleh lembaga
pemeringkat, secara otomatis akan diadopsi sebagai panduan dalam
menyusun program kerja sekaliggsistempenlaian kinerjainternal.Sejalan
dengarnrencanastrategisKkemenristekdikti,programini dimaksudkaruntuk
mendorong terwujudnya perguruan tinggi berkualitas, dikelola secara
otonom dalam lingkungan organisagiang sehat, sehingga mampu
menghasilkan luarayang bermutu dan berdaya satimggi. Secarakhusus

ini ditujukan untuk mendorongpeningkatanreputasiakademik perguruan

tinggi menujuWorld ClassUniversity (WCU).



Meningkatnya kualitas kelembagaan Universitas Negeri Padang merupakan
sasaran yang harudicapai dengan indikator kinerja yang akan terus
ditingkatkanyaitu rangking PT Nasional, dan nilai akreditasi institusi. Nilai
akreditasi institusiUNP, terhitung sejak 2016, sudahmencapaitarget
indikator kinerja Unggul(A) berdasarkanSK BANPT 2989/SKBAN-
PT/Akred/PT/XI1/2016 meskipun



sebenarnya ditargetkan pada 2017. Adapun indikator kinerja tentang
rangking PT Nasional, UNP mentargetkan pada posisi rangking 50 besar
hingga 2018. Namun dengan kerja keras dan peningkatan kinerja
kelembagaan diberbagaisi, UNP berhasil melampaui target yakni

berada pada rangking 6 di tahun 2018. Tahun 2019, UNP

menargetkan masuk 24 besar rangking PT Nasional, namun realisasinya
hanya mencapai rangking 25. Meningkatnya peringkat Universitas Negeri

Padang dapat dilat pada Gambar 1.5.

Meskipun di tahun 2019 UNP menargetkan peringkat 24, namun rangking
25 bukan hal yang buruk mengingat di tahun 2018 peringkat UNP
mencapai peringkat 26 dari target masuk 50 besar. Bila dibandingkan
dengan daerataerah terdekat di R Sumatera, peringkat UNP di 25
besar, masih berada di bawah RPMNN lainnya, seperti; Universitas
Andalas (11), Universitas Sumatera Utara (13), Universitas Negeri Medan

(21), Universitas Syiah Kuala (23), dan Universitas Riau (24).

2016 2017 2018 2019
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Gambar 1.5. Peringkat UNP secaranasional



Di sisi lain, dalam rangka mewujudkan akuntabilitas publik, UNP secara
aktif membangun sistem penjaminan mutu internal hingga eksternal,
bahkan internasional. Untuk membuktikan bahwa sistem penjaminan
mutu internal telah dilaksanak dengan baik dan benar, UNP diakreditasi
oleh lembaga penjaminan mutu eksternal. Sampai akhir 2019, ada 4
program studi di UNP yang sudah diakreditasi melalui AQA (Asia
University NetworkQuality Assurance) dan dinyatakan dengan hasil
BAIK. Sementaraitu, ada 4 prodi lagi yang sedang menunggu waktu
untuk divisitasi, diluar beberapa prodi yang juga diakreditasi melalui
ASIIN (lembaga akreditasi internasional dari Jerman untuk disiplin ilmu
rekayasa,matematikadan sains, pertaniandan biologi). Selain prodi,

UNP juga mengajukan sertifikasi untuk optimalisasi layanan seperti

sertifikasi laboratoriumperpustakaadanlayananlainnya.

c. RelevansiKualitas, dan Kuantitas Sumber Daya
Persentase dosen berkualifikasi S3

Persentase dosen bersertifikat pendidik

Rasio jumlah dosen terhadap mahasiswa

Jumlah buku teks karya dosen dengan ISBN

Universitas Negeri Padang menyadari bahwa peningkatan kualitas
SDM sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan,
proses belajar mengajar, dan pelayareamgymemuaskan, transparan dan
akuntabel. Oleh karena itu UNP secara terus menerus berupaya
meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan setiap waktu. Peningkatan kompetensi menjadi salah satu
investasi penting untuk keblkan menunjang ketersediaan SDM yang

profesional, pelaksanaan tridharma yang berkualitas, dan pelayanan yang



prima. Sementara itu, penambahan kuantitas juga penting untuk

memberikan pelayanan memadai kepada mahasiswa dan masyarakat.

Peningkatan relevanskualitas dan kuantitas sumberdaya sebagai
salah satu sasaran utama program dan kegiatan dalam rencana strategis
UNP digambarkan oleh beberapa indikator. Tabel berikut menunjukkan
bahwa secara umum, sasaran strategis ini relatif telah tercapai sesuai
target yang ditetapkan khususnya di tahun 2017 dan 2018, terutama
mengenai persentase dosen S3, persentase dosen bersertifikat pendidik,
serta jumlah buku teks b&BN karya dosen. Tabel 1.2 menampilkan
data capaian kinerja sasaran meningkatnya relevansi,tdgjaldan

kuantitas sumber daya.

Tabel

1.2. Capaian Kinerja Sasaran Meningkatnya Relevansi,
Kualitas, dan Kuantitas Sumber Daya

Target Target
Persentasdosen 5% 28% | 30.86%)| 33% [33.07% 35
berkualifikasiS3
Persentasdosen
bersertifikat 92.20 | 93% | 95.73% 95% |89.31% 96
Meningkat | Pe€ndidik %
nya _ | Rasiojumlah
Relevansi,| yosenerhadap | 1:30 | 1:26 | 1:33 1:28
Kualitas, | hanasiswa
dan
Kuantitas | Jumlahbuku
Sumber tekskaryadosen 80 70 75 80
Daya denganlSBN




Realisa
Si

Persentaséoser
dengan 35% | 30% 35%

jabatan
Lektor
Kepala

Persentase
dosermengan 6% | 6.50% 7%

jabatanGuru
Besar

Muncul sejumlah persoalan terkait rasio dosen mahasiswa yang kian
melebarmenjauhi target 1:26. Bahkan capaian untuk 2017, cenderung
menurun dibandin@016. Demikian halnya dengan karya elosdalam
bentuk buku teks, terlihat bahwe@paian2016 masihlebih baik dibanding
2017,meskimelebihtargetyangdirencanakanBerdasarkamnalisisdata,
naiknya rasio dosemmahasiswadisebabkan dua hal. Pertama, adanya
sejumlah dosen yang memasuki masanp tugas dengan jumlah
signifikan. Kedua,penambahajumlah mahasiswayangditerima sebagai
konsekuensi dari pertambahan jumlah prodi baru, fasilitas sdasna
gedung perkuliahan dan target penerimaan BLU. Dari fenomena ini, UNP
perlu melakukan analisdan kajian faktualuntuk merencanakan program
dankegiatandi tahuntahunberikutnya agacapaianunjuk kerja semakin

baik danunggul.
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Gambar 1.6. Komposisi Jabatan Fungsional DosenUNP 2019

Sebagai teaching university menuju research universitykatwmt
dosen berkualifikasi S3 menjadi sangat penting untuk eksistensi UNP
dimasa datang. Semakin besar jumlah staf pengajar berkualifikasi S3,
maka semakin baik reputasi UNP dalam pembelajaran. Hingga
pertengahan 2019, persentase dosen berkualifikasi i833B203% atau
sebanyak 302 dari 891 dosen PNS UNP. Adanya peningkatan dari tahun
2016 lebih dari 5% (dari 236 menjadi 275 orang) hingga melewati target
28% di tahun 2017, tidak diikuti oleh capaian yang sama di tahun



2018 dan 2019. Hal ini menunjukkanhvea angka 35% pada tahun
2019 agak sulit untuk dicapai, apalagi dengan bertambahnya jumlah dosen
CPNS secara signifikan ditahun 2018. Jika ditambahkan dengan dosen
baru, maka persentase dosen S3 hanya mencapai 30% saja. Namun
demikian, UNP terus mendororsgaf agar menyelesaikan studi doktoral
dan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang S3 bagi dosen yang masih

S2, agar persentase sekitar 60% tahun 2020 bisa terpenuhi.

Beberapa kondisi faktual yang ditemui terkait dengan kualifikasi
dosen antara lain bahwaunlah dosen yang sedang melanjutkan
pendidikan S3 sampai saat ini ada 163 orang. Status studi lanjut juga
bervariasi, ada yang dengan tugas belajar, izin belajar, dengan beasiswa
maupun dengan biaya sendiri. Sebagian besar dosen studi lanjut telah
menempulmasa studi lebih dari 4 tahun saat ini ada 82 orang. Masalah
yang dihadapi pun relatif sama yakni pada tahap penyelesaian tugas akhir

(disertasi), di dalam maupun yang studi luar negeri.

Selain itu, salah satu indikasi keprofesionalan dosen dalamdeari
pekerjaannya adalah perolehan sertifikat pendidik. Berdasarkan data
hingga 2017, 95.73% atau 853 dosen UNP telah mendapatkan sertifikat
pendidik. Angka ini telah melewati target yang dicanangkan sebesar 93%,
dan bahkan hampir mencapai target untukuma 2019 sebesar 96%
seperti terlihat pada Gambar 1.7. Penurunan capaian di tahun 2018 dan
2019 disebabkan bertambahnya jumlah dosen baru UNP, sehingga pada
akhir 2019 hanya mencapai 88.20%.
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Pada 2018, capaian jumlah dosen bersertifikatdjgek sebesar
89.31% jauh di bawah target sebesar 95%. Hal ini dianalisis sebagai sebab
bertambahnya jumlah dosen CPNS yang cukup besar di 2018. Meskipun
angka ini sangat ditentukan oleh kuota dari pemerintah, namun UNP terus
melakukan pendampingan danlgigan bagi dosen yang mendapatkan
giliran disertifikasi. Hal ini dilakukan dengan tujuadboukan hanya
memberi motivasi, tetapi juga diharapkan agar kelulusan dosen yang

disertifikasibisamencapail00%.

Hal lain yang sebenarnyajuga menjadi beban moral sekaligus
kewajibandoseradalah menulis buku. Seorang dosen, pada dasarnya tidak
dapat dilepaskan damaktivitas menulis, baik buku ataupun artikel di
jurnal. Indikator ini bukan hanymenentukan kualitas keilmuan seorang
dosen, tetapi menunjukkan adanyarisenpemikiranuntuk membangun
peradabanmasyarakatdi masa datang melalui pendidikan. Realisasi

karyadosenberupabukuteksberISBN hingga2017 adalah

75 buku. Angkaini telahmelampautargetyakni 70, namunlebih rendah
darirealisasitahun 2016. Mengingat pentingnyakarya dosenini, serta
keterkaitan langsungnya dengan karir, pangkat dan eksistensi dosen
dimasa datang, UNP magierlu terus mendorong staf pengajar agar
menghasilkan karykarya berkualitasPenulisanbahanajar dan buku
ajar/diktat/malul untuk mata kuliah tertentuperlu didorong dan
dikembangkan agar bermuara pada lahirnya karya berupa tbk&u
Dengan demikian, reputasi dan karir dosen sebagai staf pengajar serta

UNP sebagalembagagpendidikanakansemakincemerlang.



d. Relevansi cin Produktivitas Riset dan Pengembangan

Riset merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan

berpengaruh padperkembangan sebuah perguruan tinggi dan bangsa

pada umumnya. Sebagai sak#tu universitas, posisi rangking UNP saat

ini di urutan 25 mengambarkan bahwa@roduksi karya ilmiah masih

perlu terus ditingkatkan. Untuk mengukurproduktivitas penelitian atau

risetdan pengembangari)NP menetapkarnamindikator yangmeliputi

jumlah HKI yang didaftarkan, jumlah publikasi internasional, jumlah

sitas karya ilmiah, jumlah prototype R&D, jumlah prototyp®lustridan

jumlah publikasi nasional. Gambaran tingkat ketercapaiansasaran

meningkatnyarelevansi dan produktivitas riset dan pengembangardi
UNP diuraikandalamTabel 1.3.

Tabel 1.3. Capaian Kinerja Sasaran Meningkatnya Relevansi dan

Meningkat
nya
Relevansi
dan
Produktivit

as
Risetdan
Pengembang
n

Produktivitas Riset dan Pengembangan

Realis Realis Realis|
asi asi asi
JumlahHKI yg
didaftarkan 14 10 101 | 100 | 142 143 20
Jumlah 55 | 120 | 547 520 650 @ 675 | 828
publikasi

internasional




Jumlahsitasi
kgryanmliahl 177 300 | 900 1(7)6 3352 | 2900 | 4620

Jumlahprototype 1, | 59 | 86 | 30 | 61 | 65 | 0

Jumlahprototype
industri 1 4 21 | 6 5 7 0

gﬂg}:ﬁgsi 750 | 500 | 804 - - - -

nasional

Berdasarkan Tabel 1.3, capaian yang telah diperpbda tahun
2016 hingga018 untuk semua indikator menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Namunpada tahun 2019, beberapa aspek perlu mendapatkan
perhatian agar UNP tetdperkinerja baik, seperti jumlah HKI, prototipe
R&D dan prototipe industri. Adapufumlah publikasi nasional dan
internasionalbiasanyamengalamikenaikan signifikan di setiap akhir
tahun.

Jika beranjakdari jumlah dosenUNP sebanyakl074 orang, maka
jumlahpublikasiyangdihasilkanmasihbelum memuaskamankarenanya
perlu ditingkatkan. Data ini menunjukanbahwa belum semuadosen
menghasilkanpublikasi ditingkat internasional. Untuk meningkatkan
jumlah dan kualitas publikasi, UNP terus melakukan berbagai upaya
diantaranya memprogramkan &eminar internasional tiap fakultas,
coachingclinic penulisanartikel, dan mewajibkan publikasi internasional
untuk mahasiswa S2 dan S3. Melalui berbggagram ini, diharapkan
jumlah publikasi internasional UNP terus meningkat daelampaui
targetjumlah publikasiyangdicanangkampadatahun2019.
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Gambar 1.8. Target dan realisasijumlah publikasi Internasional



Adapun terkait jumlah sitasi karya ilmiah yang merupakan tolak ukur
tingkat keterpakaianatau kemanfaatansuatu karya yang dihasilkan,
menunjukkamperkembangagang meyakinkarhinggatahun2019.
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Gambar 1.9. Target dan realisasi jumlah sitasi karya ilmiah

Peningkatanjumlah sitasi karya ilmiah dosendi UNP memang
sangatmenggembirakan. Tahun 2017 jumlah sitasi mencapai 900 jauh
melampau targeyang ditetapkan yaitu sebesar 300, demikian halnya
untuk 2018 dan akhir 201®erdasarkan realisasi ini dapat disimpulkan
capaian kinerja UNP untuk indikatgumlah sitasi mencap&00 s.d.
300%. Capaian ini juga sudah melewati jumfatasi yang ditargetkan
dalam renstra UNP untuk tahun 2019. Gambarardagjursitasi UNP di
Google Scholar dari tahun ke tahun seperti pada juga terlihat pada
Gambarl.10.
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Gambar 1.10. Data sitasi pertahun berdasarkan Google Scholar



Data sitasi ini sebenarnya belum mencapai jumlah yang maksimal,
jika sajasetiapdosendi UNP membuatsatukaryailmiah dandisitasioleh
satu karya lainnya. Beberapa catatan permasalahan penyebab belum
optimalnya jumlah sitasi adalajumlah publikasi dosen yang belum
optimal dan karya dosen belum semuanyadijadikan referensi oleh
mahasiswagang beradadi bawahbimbingannyaDi samping itu, kualitas
publikasi masih perlu ditingkatkan agar karya yang dihasilkan
memberikankonstribusi terhadapilmu pengetahuardan dirujuk oleh
banyakorang.Untuk menjagaumlah sitasitiap tahuntetaptercapaidan
mergalami peningkatan,UNP merencanakarberbagaiprogram antara
lain melaksanakaseminarinternasionalcoachingclinic penulisarartikel
ilmiah danmewajibkanpublikasikaryailmiah bagi mahasiswagangakan

diwisuda.

Indikator lain dari produktivitas riset dan pengembangardiukur
melalui prototipe sebagai luaran penelitian, dengan Tingkat Kesiapan
Teknologi (TechnologyReadiness Level, TRL) yang tinggi. Prototipe
R&D dapat dijadikan tolak ukur tingkakematangan suatu topik
penelitian. UNP memiliki sejumlalprototype R&D berupgperangkat
pembejalaran maupun produk teknologi lainnya. Jumlah prototype R&D
di UNP relatif baik, realisasi melebihi target yang ditetapkan. Hanya saja,
untuk tahun 2019 belum ada data pendukung yang menjelaskan capaian
akhir. Adapuncapaian prototipe industri UNP tahun 2018 dan 2019
mengalami penurunan atéaelum mencapai target. Karena itu, secara
umum, UNPmasih perlu mendoronigilirisasi hasithasil penelitian,baik
jumlah maupunTRL-nya melalui program programyang komprehensif

dan kolaboratif.

Dengan potensi SDM berkualitas yang dimiliki UNP, jumlah
publikasi,prototipedanluaranlainnyayangdihasilkanmelalui penelitian,
masih dapatditingkatkan. Jika satu dosen menghasilkan satu publikasi
pertahun maka jumlapublikasi dapatmeningkat.Budayameneliti dan



publikasi masihperlu terusdibangun. Untuk itu, berbagai program perlu
terus digalakkan. Di tingkat lembaghP2M secaralebih luas perlu
memfasilitasi diseminasi dan pemanfaatanhasil penelitian, termasuk
mengokohkanPusat Unggulan Iptek yang ada, menujuterbangunnya
Science & Techno Parks. Selain itu, regulasi terkait kewajiban lulusan
program S1, S2 dan S3 yang mengharuskan menulis publikasi di jurnal
nasionalsebagaksalahsatu syaratuntuk wisuda, perlu ditegakkansecara

konsisten.

e. Kapasitas Inovasi

Sasaran strategis tentang menguatnya kapasitas inovasi UNP
merupakartarget yang dicanangkan untuk menjamin hasil penelitian dan
pengembangan dapatiproduksi dan dimanfaatkan oleh pengguna.
Hilirisasi hasil penelitian harugerus diupayakanagar luaran penelitian

memberikammanfaatekonomisecardangsung

pada masyarakat luas. UNP terus berupaya mendorong dosen untuk

menghasilkahuaranpenelitianyangbermuargpadaprodukinovasi.

Pada tahun 2016, jumlah produk inovasi beltardeteksi. Tahun
2017 UNPmenargetkar unit produkinovasidan berhasiinerealisasikan
hingga 10 unit produk inovasi. Untuk tahun 2018, pencapaian UNP
memenuhi target (4 produkpamun untuk 2019, target belum dapat
dipenuhi hingga akhir tahun. Mengingalak semuahasilrisetbermuara
padaprodukinovasi,padatargetjangkamenengalahun 2019 ditetapkan
4 unit jumlah produk inovasi. Dibanding dengan lemblagadan upaya
UNP untuk mengokohkan PUI dan membangun STP, UNP perlu terus

mengembangkaprogram untuk penguatarprodukinovasi.

f. Kualitas Pelayanan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri



Padang

Peningkatanmutu akademik juga dilakukan melalui peningkatan
layanan administrasi akademik kepada mahasiswadan staf pengajar.
Mutu layananadminidrasi akademikbermuarakepadapeningkatarmutu
akademik secara kesuluruhan. Layanan administrasi akademik yang
dilakukan oleh UNP baik untukmahasiswamaupun staf pengajar
dipermudah melalui pemanfaatanmedia teknologi informasi yang
dilaksanakan secaranime. Bentuk layanan administrasi akademik

tersebutadalah:

1) Melaksanakanproses seleksi mahasiswabaru mulai dari proses
pendaftarapampaipemberitahuamasil seleksi;

2) Pengisiarlembarrencanastudidanpemberitahuahasil studimahasiswa;

3) Pengisiarhasl belajarmahasiswableh staf pengajar;

4) Pemberitahuamformasiakademikkepadamahasiswaandosen;

5) Bimbinganakademikstafpengajakepada mahasiswdilakukansecara
tatapnukadankomunikasimelalui mediaonline;

6) Beberapgprogamstudi sudahmulai melak@anakanperkuliahan

melalui e-learning.

g. Tata Kelola

Upaya mewujudkan tata kelola yang baik bukanlah suatu hal yang
mudah seperti membalik telapak tangan. Untuk mewujudkan itu
dibutuhkan perjuangandan waktu cukup panjang. Sekalipun memiliki
kelemahanpenyelenggaraamelayanamdan pengelolaarkeuanganyang
baik merupakarsaranauntuk mewujudkan good governance. Ini merupakan
implementasi dari Permenpan dan RBmor 60 tahun 2012 tentang

PedomanPembangunaZona IntegritasMenujuWilayah Bebas Korupsi



(WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBNMI

LingkunganKementerian/Lembaga.



Tingkat ketercapaian sasaran terwujudnya tata kelola yang baik UNP
dengan indikator kinerja opini penilaian laporan keuangan oleh auditor
publik, sejak tahun 2016 hingga019 mendapatkan predikat WTP.
Penilaian atas Laporan Keuangan UNP dilakukan dengan Audit oleh
akuntan publik, yang mana, audit tersebut dilakukan berdasarkan standar
audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Indeks
kepuasan layanan UN kepada stakeholders mencapai -rata 85%
setiap tahun. Indeks ini masih perlu dikuatkan untuk menguatkan
kedudukan UNP sebagai satker BLU. Tindak lanjut temuan BPK sebagai
wujud kepatuhan UNP, diimplementasikan hingga 100%, meskipun
konsekuensi pengerallan keuangannya baru mencapai 50% hingga
2019.

Pokok pokok kebijakan akuntansi Badan Layanan Umum
Universitas Negeri Padang yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)di Indonesia. Laporan Keuangan
Universitas Negeri Padang disusun berdasarkan basis akrual terdiri atas
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas dan
Catatan atas Laporan Keuangan. Laporan keuangan tersebut berbeda
dengan laporan keuangamtuk entitas bisnis pada umumnya. Untuk
penilaian atas Laporan Keuangan Universitas Negeri Padang pada
pelaporan tahun anggaran 2017, telah mulai dilakukan oleh Auditor
Publik di akhir bulan Februari 2018.

3. Tata Pamong (Kekuatan dan Kelemahan)
a. Statuta
Statuta UNP disahkandenganPeraturanMenteri Riset, Teknologi,
danPendidikan Tinggi Republik Indonesia nomor 67 tahun 2016. Statuta

2016 disusununtuk mengakomodasperkembangarkelembagaaryang



terjadi dan antisipasiterhadaptantanganpeluangdan ancama di masa
depan.Jika dilihat secarasistematika Statuta ini terdiri dari 98 pasal 17

bab, dengan pembagian materi yéegisikan:

1) Visi, Misi, DanTujuan
2) ldentitas
3) PenyelenggaraaRendidikan
4) PenyelenggarakaPendidikanAkademik,Vokasi, Dan Profesi.
5) KebebaanAkademikDan OtonomiKeilmuan
6) GelarDanPenghargaan
7) SusunarOrganisasi
8) TatacaraPengangkatarPimpinan, Senat, PelaksanaAkademik,
PelaksanAdministrasi
9) DosenDanTenagaKependidikan
10) Mahasiswaban Alumni
11) Kerjasama
12) SarandanPrasarana
13) Pembiayaan
14) Pengawasaman Akreditasi
Aktivitas dan kinerja pengelolaan akademik dan-akademik di
UNP harus sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi global dengan tetapemperhatikanStatuta, Organisasidan

TataKerja sertaRenstra.

Seiring dengandinamika LembagaPerguruanTinggi di Indonesia
telah mengalamiberbagaiperubahandenganadanyaPP No. 66 tahun
2018danUU No.

12 tahun 2012. Perubahaneksternalini memerlukanreview terhadap
statuspengelolaandan penyelenggaraaendidikan.Sejak tahun 2015,
UNP berubahstatusmenjadi salah satu PerguruanTinggi Negeri yang

telah menerapkarPengelolaan KeuangaBadan Layanan UmuniPK-



BLU) berdasarkarkeputusamMenteri KeuanganNo. 335/KMK.05/2015
tanggall7 Februari2015.

Struktur organisasi dan tata l&lm keuangan menyesuaikan sesuai
peraturan Kemenristekdikti dan Kementerian Keuangan. Agar tugas
pokok maupun tujuan sebagaimana yang telah diuraikan di atas berjalan
dengan lancar serta tercapai sesuai dengan yang diharapkan diperlukan
layanan unggul darberkualitas. Penataan organisasi dan tata kerja
dilakukan agar responsif terhadap kebutuhan dan perkembangan

universitas serta perkembangan global.

Struktur organisasi dan tata kerja UNP berdasarkan Keputusan
Menristekdikti Nomor 10 tahun 2015 tentang @mgasi dan Tata Kerja
(OTK) UNP. dirasakan tidak sesuai lagi dengan beban tugas dan kerja
saat ini Perubahan menimbang berbagai aspek, seperti: (1)
Perkembangan jumlah mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan; (2)
Perkembangan jumlah fakultas, Progransddsarjana, jurusan, program
studi, dan laboratorium/studio/ bengkel/workshop/-=kebun percobaan; (3)
Perkembangan sarana, prasarana sebagai aset universitas. Sementara
permasalahan yang muncul yakni: (1) Beban kelembagaan yang tinggi
dalam pelaksanaan Thdrma Perguruan Tinggi; (2) tidak seimbangnya
beban kerja antara unit yang satu dengan unit yang lain, (3) diperlukan
adanya unit kerja baru yang sangat dibutuhkan namun belum tercantum
dalam OTK UNP, (4) ketidaksesuaian antara unit kerja yang ada dengan
kegiatan yang harus dilaksanakan, serta (5) diperlukan organ baru dalam
rangka menunjang kegiatan seperti Badan Pengelola dan Pengembangan
Usaha (BPPU), Badan Penjaminan Mutu Internal, Badan Pengawas, dan

Unit lainnya.

Perubahan diusulkan tahun 2013 se&sdengan perkembangan dan
kebutuhan lembaga dalam rangka memberikan pelayanan pendidikan

tinggi yang baik bagi masyarakat, serta mengacu pada Peraturan



Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 pasal 32 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (BlL.UWPeraturan Pemerintah

Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan, kemudian diubah menjadi Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Pedoman
Pengangkatan Dewan Pengawas (Dewas) pada Perguruan Tinggi Negeri
di Lingkungan Departemen Pendidikan Nasional yang menerapkan
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum dan bebeatapan

lainnya yang terkait.

Perubahan OTK keempat diusulkan pada tahun 2018 guna menyesuaikan
dengan orgaiorgan pengelolaan BLU UNP. Dasar utama dari perubahan
ini adalah Keputusan Menteri Keuangan R.I Nomor. 335/KMK.05/2015
tanggal 17 Februari 2015 tmmg Penetapan Universitas Negeri Padang
pada Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi sebagai
Instansi Pemerintah Yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan BLU.
Perubahan OTK ini juga menyesuaikan dengan Perubahan yang terjadi di
Tingkat Kementerianyaitu semula berada di bawah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sekarang berada dibawah naungan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi sebagaimana

dituntut oleh Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015.

Perubahan struktur organisasi UNP dmdan pada pembagian dan
pendelegasian tugas dan fungsi yang lebih jelas untuk mamssog
unit/unsur yang ada termasuk beberapa penambahan seperti; Dewan
Pengawas dan BPPU, dilengkapi dengan pengaturan kembali Tugas
Pokok Satuan dan Unit Kerja di Tingk&iro, usulan penambahan
Fakultas Pendidikan Psikologi yang sebelumnya belum ada dalam
SOTK.



Pembentukan Dewas BLU UNP merupakan pelaksanaan dari ketentuan
Pasal 34 PP Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum, jo Peraturan Menter Keuangan Nomor
109/PMK.05/2007 tentang Dewan Pengawas Badan Layanan Umum.
Dewas bertugas melakukan pengawasan terhadap pengurusan BLU UNP
oleh Pejabat BLU UNP terutama mengenai pelaksanaan Rencana Bisnis
Anggaran (RBA), Rencana Strategis Bisnis Jangkgapg, dan ketaatan

terhadap ketentuan Peraturan Perundandangan yang berlaku.

Pembentukan BPPU bertujuan untuk membantu UNP melakukan
optimalisasi pemanfaatan asset dan inventarisasi sumberdaya berupa
sarana prasaranaasset sumber daya manusia, pembug&an rencana
programkegiatan pengembangasaha, dan inisiator kerjasama dengan
unit atau lembaga lain didalam ataupun daar UNP yang tujuan

utamanya adalah peningkatan pendapatan income gen&iatingNP.

PenataanTUSI di lingkungan Biro ditujukan guna menghindari
tumpangtindih tugasdan fungsi seharihari diantarabagiansatudengan
bagianlainnyadalam Biro Umum dan Keuangan (BUK). Pemindahan ini
didasarkan terdapatnyampangtindih tugasdanfungsisubbagiarhukum
dan tatalaksanadengansubbagia tenagakependidikandi bidangtugas
melaksanakananalis jabatan, pembuatan suradurat keputusan atau
peraturan Rektor, bidang ketatalaksangaitu pelaksanaampengambilan

sumpahjabatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka susunan organisasi UNP yang

terdri dari beberapagenggolongalabatansebagaberikut:

1) SenatUNP
2) Pemimpin Perguruan Tinggi; di tingkat Universitas yaitu Rektor
dan 4 (empat) Wakil Rektor
a) Wakil rektor bidang Akademik
b) Wakil rektorbidangPerencanaatymum, KeuangardanKepegawaian



c) Wakil rektorbidangKemahasiswaadanAlumni
d) Wakil rektorbidangKerjasamadanSisteminformasi
Unit OrgandibawahPemimpinPerguruanTinggi terdiri dari: Unit

PelaksanBendidikan.

3) Fakultas

a) Fakultaslimu Pendidikan;

b) FakultasBahasadan Seni;

¢) FakultasMatematikadanlimu PengetahuaAlam;

d) Fakultaslimu Sosial;

e) FakultasTeknik;

f) Fakultaslimu Keolahragaan;

g) Fakultasekonomi;

h) FakultasPariwisatadanPerhotelan;
Fakultaslimu Pendidikan,FakultasBahasadan Seni, Fakultas IImu
Sosial, Fakultas Matematika dan IImueRgetahuan Alam, Fakultas
Teknik, Fakultas IImu Keolahragaan, Fakultas Ekonomi, Fakultas

Pariwisatadan Perhotelarterdiri atas:

a) DekandanWakil Dekan
(1) Wakil DekanBidangAkademik

2 Wakil DekanBidangPerencanaatymumdanKeuangan
3) Wakil DekanBidangKemahaswaandan Alumni

b) BagianTataUsaha
(1) SubbagiarAkademikdanKemahasiswaan
(2 SubbagiarPerencanaarnseuangardan Kepegawaian
(3) SubbagiandmumdanBarangMilik Negara
c) SenatFakultas
d) Jurusan/Bagian
(1) Ketua
(2) Sekretaris
() ProgramStudi
4 KelompokJabatarrungsional



(5) Laborataium/Bengkel/Studio
4) Pascasarjana

a) Direktur

b) Wakil Direktur
(1) BidangAkademik,KemahasiswaadanAlumni
() BidangPerencanaay mum danKeuangan

c) SubbagianrTataUsaha

d) ProgramStudi

5) Unit PelaksanaPenelitian dan PengabdianKepada Masyarakat:

a) LembagaPenelitianrdanPengabdiarKepadaMasyaraka(LP2M), terdiri atas:
(1) Ketua
2) Sekretaris
3) BagianTataUsaha

(a) SubbagiarProgram DatadanInformasi
(b) SubbagianJmum

4) Pusat
5) KelompokJabatarFungsional
Pada LP2M ini dapat dibentuk Pusatpusat kegiatan yang
pembentukandan penutupan ddkukan oleh Rektor disesuaikan
dengan kebutuhan. Pugaisatyang beradadibawah LP2M telah

dibentuksaatini, yaitu;

(1) PusatPenelitian;
2 PusatPengabdiaKepadaMasyarakat;
3) PusatPublikasidan HKI.
b) LembagaPengembangaRembelajaranian PenjaminarMutu
(LP3M) terdiriatas:

1) Ketua
(2) Sekretaris

3) BagianTataUsaha
(a) SubbagiarProgram DatadanInformasi
(b) SubbagianJmum



4) Pusat

(5) KelompokJabatarFungsional
Di bawah LP3M ini dapat dibentuk pugatsat kegiatan yang
pembentukan dapenutupan dilakukan oleh Rektor disesuai@angan
kebutuhan.Pusatpusat yang beradadibawah LP3M telah dibentuk

saatini, yaitu;

(1) PusatPengembangakurikulum danPembelajaran;

) PusatPenjaminarMutu Internal;

(3) PusatProgramPengalamahapangan.

6) Unit PelaksanaAdminitrasi atau Ketatausahaan
a) Biro Akademikdan Kemahasiswaan;

(1) BagianAkademik
(a) SubbagiarPendidikandan Evaluasi
(b) SubbagiarRegistrasidan Statistik

2 BagianKemahasiswaan
(a) SubbagiarMinat, Bakat, Penalarandan InformasiKemahasiswaan
(b) SubbagiarKesejahteraaiMahasiswadan Alumni

b) Biro Umum danKeuangan;

(1) BagianKeuangan
(a) SubbagiarAnggaranNon PenerimaaiNegaraBukanPajak
(b) SubbagiarAnggaranPenerimaamegaraBukanPajak
(c) SubbagiarAkuntansidanPelaporan

() BagianHukum danKepegawaian
(a) SubbagiarPendidik;dan
(b) SubbagianrenagaKependidikan
(c) SubbagiarHukum dan TataLaksana

(3) BagianUmumdanBarangMilik Negara
(a) SubbagianTata Usaha
(b) SubbagiarRumahTangga
(c) SubbagiarBarangMilik Negara

4 KelompokJabatarFungsional



7)

8)

c) Biro PerencanaarkerjasamadanHubunganMasyarakat
(1) BagianPerencanaan

(@) SubbagiarPerencanaadanpenganggaran
(b) SubbagiarEvaluasiPelaksanaaRrogram

(2 BagianKerjasamadanHubunganMasyarakat
(a) SubbagiarKerjasama
(b) SubbagiarHubunganMasyarakat
Unit Pengembangandan PelaksanaanTugas Strategis
BadanPengeloladanPegembangadsaha(BPPU)
Unit Penunjang Teknis
a) Perpustakaan
1) Kepala
(20 SubbagianTataUsaha
3) KelompokJabatarFungsional
b) PengembangaheknologilnformasidanKomunikasi
1) Kepala
) SubbagianrTataUsaha
3) KelompokJabatarFungsional
c) Bahasa
(1) Kepala
(2 PetugasrataUsaha
3) KelompokJabatarFungsional
d) Pelayanan Bimbingakonseling
1) Kepala
2 PetugasrataUsaha
) KelompokJabatarFungsional
e) Layananinternasional
(1) Kepala
) PetugasrataUsaha
3) KelompokJabatarrFungsional
f) Pengembangalkarir danKewirausahaan
1) Kepala
(2 SubbagiarnTataUsaha;dan



3) KelompokJabatarrFungsional
9) Satuan Pengawasl nternal
10) DewanPengawas
11) Dewan Pertimbangan

Upaya pembenahan tata kelola secara keseluruhan ini berbuah manis
denganmeningkatnyataraf Akreditasi Institusi PerguruanTinggi (AIPT)
UNP menjadi terakreditasiunggul (A) yang disahkan melalui SK No.
2989/SK/BAN- PT/Akred/PT/XIl/2016padatanggal20 DesembeR2016.

b. Penataan Organisasi dan Tata Kerja

1) PembentukanDewanPengawas

PembentukarDewas merupakanpelaksanaarmdari ketentuanPasal
34 PeraturanPemerintahNomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
KeuangarBadanLayananUmum,jo PeraturarMenteriKeuangarNomor.
109/PMK.05/200tentandoewan Pengawas BLU. Khusus di lingkungan
PTN yang menerapkan Pengelolasauangan Badan Layanan Umum,
Pedoman Pengangkatan Dewan Pengawas diauelalui Peraturan
Menteri Pendikan Nasional R.I Nomor. 33 Tahun 2009. Dewan
Pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadap pengurusan BLU
oleh PejabatBLU terutama mengenai pelaksanaanRencana Bisnis
Anggaran(RBA), RenstraBisnis JangkaPanjang,dan ketaatarnterhadap

ketentuarperatwan perundangundangaryangberlaku.

Dewasdibentukdanditetapkanoleh Mensitekdiktisetelahmendapat
persetujuarMenteri KeuanganJumlahanggotaDewassebanyak3 (tiga)
orangyangterdiri dari unsur Kemristekdikti, Kementerian Keuangan dan

Profesional(ahli). MasaJabatanAnggota DewanPengawasni adalah5



(lima) tahundandapatdiangkatkembaliuntuk 1 (satu)kali masajabatan

berikutnya.

2) PenataarProdi

Secara keseluruhan Fakultas IImu KeolahragaarJniversitas

NegeriPadangmemiliki 6 (enan) programstudi yaitu;

a) Prodi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
b) Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga

¢) Prodi limu Keolahragan

d) Prodi Pendidikan Olahraga S2

e) Prodi IlImu Keolahragaan S2

f) Prodi DIl Keperawatan

3) PenataanBiro Umum dan Keuangan

Penataan dan Pgaturan Tugas pada Bagian unit kerja dibawah Biro
Umum dan Keuangan, dilakukan pada tingkat subbagian pada Bagian
Umum, Hukum danBarang Milik Negara (UHBMN) dan Bagian
Kepegawaian. Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomoi0 Tahun 2015 tentan@rganisasi Tata Kerja
UNP, Subbagian Hukum dan Tatalaksana berada dibBagianUmum,
Hukum dan Barang Milik Negara pindah ke Bagian Hukum dan
Kepegawaian. Sehingga Bagian Umum, Hukum dan Barang Milik Negara
(UHBMN) berubah nama m@adi Bagian Umum dan Barang Milik
Negara (UBMN) dan BagiarKepegawaianberubah nama menjadi

BagianHukum danKepegawaian.



4) PenataanBadan
Struktur organisasi Fakultas llmu Keolahragaan UNP

DEKAN FAKULTAS ILMU
KEOLAHRAGAAN

MANAJEMEN
REPRESENTATIVE

QUALITU ASSURANCE

KABAG TATA USAHA DOCUMENT CONTROLER

KASUBAG AKADEMIK DAN

KASUBAG PERENCANAA
KEMAHASISWAAN KEUANGAN DAN KEPEGAWAIAN RASUIEAE UISIINDIARY E1Y

STAF ADM STAF ADM STAF ADM

WAKIL DEKAN | WAKIL DEKAN II WAKIL DEKAN 11

KAJUR KEPELATIHAN KAJUR KESEHATAN DAN KAJUR PENDIDIKAN KAPRODI PENDIDIKAN KAPRODI ILMU
REKREASI OLAHRAGA S1 OLAHRAGA S2 KEOLAHRAGAAN S2

v v

SEKRETRIS JURUSAN g ADM JURUSAN SEKRETARIS > ADM JURUSAN SEKRETARIS ADM JURUSAN ADM PRODI ADM PRODI
JURUSAN JURUSAN

PRODI PENDIDIKAN PRODI ILMU PRODI PENJASKESREK
KEPELATIHAN KEOLAHRAGAAN

KA LABOR PEMBELAJARN KA LABOR SPORT SCIENCE KA LABOR ANATOMI KA LABOR SPORT MEDICINE KA LABOR MASSAGE KA LABOR MICRO TEACHING
RENANG CENTER FISIOLOGI

KA LABOR TES PENGUKURAN KA LABOR PHYSICAL FITNES KA LABOR 1/ DASAR, KMB, KA LABOR I/ ANAK,
DAN EVALUASI KGD MARTENITAS, JIWA

DEWAN DOSEN




Gambar 1.11. Struktur Organisas dan Tata Kerja (SOTK) Fakultas IImu Keolahragan
Universitas Negeri Padang

PembentukamBadanPengeloladan Pengembangadsaha(selanjutnyadisingkat dengan istilah
BPPU); BPPU berfungsi tmk membantu UNP melakukaoptimalisasi pemanfaatan aset dan
inventarisasi sumberdaya berupa aset sammasaranaaset sumber daya manusia, pembuatan
rencanaprogramkegiatanpengembangansaha,dan inisiator kerjasamadenganunit ataulembaga
lain didalam ataupundari luar UNP yang tujuan utamanyaadalahpeningkatarpendapatanncome
generatingBLU UNP.



BPPU dibentuk berdasarkan kepada Surat Keputusan Rektor UNP.
Struktur OrganisasiBPPU dipimpin oleh Kepala dan Sekretarisyang
berasaldari Dosen(Tenag Pendidik) yang mendapat Tugas Tambahan.
Selain Kepala dan Sekretajigga dilengkapidengan2 (dua) Subbagian
TataUsahaEselonlV a)yaitu SubBagianrAkuntansidan Sub-Pemasaran

danbeberaparangstaftatausaha.

BPPU Universitas Negeri Padang akanngelola berbagai usaha
yang saat inisudah ada yaitu: Mess, Asrama, Hospitality (Hotel),
Poliklinik, Kendaraan, KolanRenang, Food Court/Kantin, Auditorium,
GOR, Lapangan Olahraga, Lapangan Tdndoor Pelatiharpelatihan,
Sekolah Laboratorium dan nantinya akan terus berkembang sesuai

dengarkemajuanusahadanlembaga.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 6 Tahun
2012 tentangStandar PelayananMinimum (SPM) UNP yang telah
diperbaharuimelalui Permendikti No 109%ahun 2014 bertujuan untuk
menjanin keterlibatan publikdalam mempertahankan kinerja UNP.
Tahun 2018 telahmengajukan SPM barkbepadaKemristekdikti yang
telah dilakukan harmonisasdenganKementrianHukum dan HAM dan
saatini sedangnenunggypengesahamelaluisebuaHPeraturarMenteri.

c. Penjaminan Kualitas

Untuk melakukan kegiatan pengkajian dan pengembangan sistem
serta mutupembelajaran. Lembaga khusus Pusat Kajian Kurikulum
(PKK) vyang dibentuk oleh rektor UNP dengan SK Rektor
No0.131/UN35/PP/201ZXemudian dilengkapi denganTim pengemhlng
kurikulum UNP dengan SK Rektor No. 31/UN35/PP/2012. PKsgtn
Kurikulum dan Pembelajarandi tingkat universitas, fakultas, dan
jurusan/program studi mempunyai tugas mengkaji dan mengembangkan

model, metode, dan media pembelajaran yang efektif, sadgmberikan



pelatihan atagosialisasi modeinodel pembelajaran yang efektif tersebut
kepada para dosen lingkunganUNP. Model pembelajararyang sudah
dihasilkanoleh pusatkajian pengembangan kurikulum dan pembelajaran
UNP dan sudah diimplementasikamntara lain adalah model
pembelajaran pengembangan karakter mahasiswa, npeddbelajaran
berbasisweb (e-learning), dan model pembelajararberbasiskomputer.
Kebijakanpembelajarappembelajarare-learningtertuangBuku Panduan
Akademik tahun 2015 dengan $€ktor No. 80/UN35/PP/2015. Pusat IT
membuat sistem-karning yang dapat diakses oleh dosen dan mahasiswa

melaui websitehttp://elearning.unp.ac.id.Hal ini akan membuat model

pembelajaran yanberpusatpada mahasiswaakan menjadi budaya di
lingkunganUNP.

Penjaminan mutu dikordinasikan oleh LP3M di tingkat universitas
melalui Pusat Penjaminan Mutu, Gugus Penjaminan Mutu (GMPI)
ditingkat fakultas dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) ditingkat
jurusan/prodi serta Pusat Kajian Kurikulum. Secara rinci tugas

penjaminarmutu terdiri dari:

1) Menyusunperangkatdan panduan penjaminanutu, baik program
kegiatarakademikmaupunnon akademik.

2) Mengkoordinasikan pelaksanaankegiatan penjaminan mutu di
lingkungaruniversitas.

3) Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada
masyarakatlankemahasiswaan.

4) Melakukan analisis terhadap pencapaian hasil pelaksanaan
penjaminanmmutudari setiapunsurdanatausatuanorganuniversitas.
Unit pengkajian dan pengembangansistem mutu dan mutu

pembelajaratmendorongmahasiswauntuk berpikir kritis, bereksplorasi,

bereskpresibereksperimen dengan memanfaatkan aneka sumber yang


http://elearning2.unp.ac.id./

hasilnya dimaanfaatkanleh universitasdengansangatbaik. Unit-unit
penjamin mutu ini bekerjasamadengan tim Unit Pelaksana Teknis
Pengembang Teknologi Informasi dan Komunik@d$PT-PTIK) di bawah
koordinasiwWakil RektorlVV untukpeningkatarLearningOutcome(LO).

Panduan akademik universitas dijabarkan dengnenetapkan
serangkaiamstandar prosedur mutu (SOP) pembelajaran, diantaranya SOP
No BSPKO1 tentangenyusunarkurikulum , SOPNo BSPK-04 tentang
penyusunarsilabus,SOPNo BSPK-05 tentang pelaksanaan perkuliahan,
SOP No BSPKl1 tentang pelaksanaavalasi hasil belajar, SOP No
BSPK-23 tentangpenyusunarskripsi, SOPNo BSPK-

22 tentangPelaksanaaPL Kependidikandan SOPNo BSPK-23 tentang
pelaksanaan ujian skripsi. Pengendalian standar mutu terkait perencanaan
sumberdaya pembelajaran mencakup perdgian standar mutu silabus,
standar mutusatuan acara perkuliahan (SAP), dan standar mutu sarana
prasarana perkuliahamalam standarmutu perencanaanersebuttelah

diatur bahwa sebelumpelaksanaarperkuliahandimulai, semuamata

kuliah yang ditawarkan jadwal perkuliahan, dosen pengampu, dan ruang
kuliah sudah ditentukan dan sudahuploadke SIA UNP.

Standar mutu proses pembelajaran terkait dengan syt
kekelulusandan dilakukansecarakonsisten Pengendaliamutu evaluasi
perkuliahan atau penilaian hasil belajar mahasiswa mencakup
pengendalian tentang ketepatan jemimluasiyang digunakan,yang
berupaujian tulis, pemberiartugas, danpengamatan dosekelengkapan
evaluasi (evaluasi tengah dan akhir semesté&gtepatan waktu
pelaksanaan jian, di mana ujian tengah semester dilaksanagada

mingguke 8, dan ujianakhir semestedilaksanakampadamingguke 16;



persyaratan untuk mengikuti ujian (mahasiswa yang dapat
mengikuti ujian akhiradalah mahasiswayang kehadirannya
mengikuti perkuliahan minimal 80%); penetapan persyaratan
dan kriteriakelulusanmahasiswapgan ketepatan waktdosen
menguploadpenilaianhasilbelajarmahasisw&&e dalamportal
Sistem Informasi Akademik (SIA) UNP sebagaimanavaktu
yangtelahditentukan(tigaminggu setéah ujian akhir semester
berakhir).

Penulisan tugas akhir (skripsi/tesis/disertasiimengacu
padapanduanpenulisan Tugas Akhir dan telah menetapkan
standar SOP tersendiri. Rinciannyardiri dari penyusunan
tugas kahir, pelaksanaan ujian, pengajuan danbibgan
skripsi, dan SOP ujian tugas akhir.UNP memiliki pedoman
pelaksanaan tridarmaertapengintegrasiakegiatanpenelitian
dan pelayanan/pengabdidtepadamasyarakakedalamproses

pembelajaransertadokumendokumenpendukung.

Pelaksanaan Tri Dharma efuruan Tinggi, Yyaitu
pengajaran, penelitian, dgengabdiarkepadamasyarakadi
UniversitasNegeri Padangdilakukan sesuaidengan pedoman
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi yang telah ditetapkan
oleh Rektor UNP dalambentukPedomarAkademik, Rencaa
Induk Penelitian,PanduarPenelitiandan PanduarPengabdian
KepadaMasyarakatPedomardijadikan acuan unit pelaksana
yang mewajibkan pengintegrasian hasil penelidanPKM ke
dalam proses pembelajaran, serta dilaksanakan secara

konsisten.

Pengintegraan kegiatan penelitian ke dalam kegiatan
pengabdiankepadamasyarakat diatur dalam kebijakan yang
tercantum di dalam Panduan Pengabd{&apada Masyarakat
dan diperkuat dengan SK Rektor Nomor 201/UN3535/AK2012



tentang etika penelitan dan SK Rektor Nomor
049/UN35/AK/2014 tentang PanduanPelaksanaanProgram
Penelitian. Dalam panduan tersebut, dinyatakan bahwa
kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan
implementasdari hasilpenelitian.Selainitu, kebijakanini juga
terdapat dalam Peraturan Akademik dengan SK. No.
39/UN35/AK/2012 dan SK. No0.86/UN35/AK/2015 dengan
lampiranberupaPedomamkademik UNP.

Pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, baik untuk dosdan mahasiswa, serta Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM) diatur dalam pandusamg
telah disiapkan oleh Lembaga Penelitian, Lembaga
PengabdiakepadaMasyarakatdanBagianKemahasiswaan
BAAK. Panduan penelitian dan pengabdian tersebut
diturunkan dari Panduan DRPM Dikti, Dokumen Hibah, dan
Rencana Induk Penelitan UNP. Panduan peaslityang
diturunkan tersebut dapatdiakses melalui Website:

http://Ip2m.unp.ac.id/

Berbagai pedoman pelaksanaankegiatan Tridharma
PerguruarTinggi ini dilaksanakarsecara&konsisteroleh sivitas
akademikaUNP, di mana pelaksanaannyaimonitoring dan
dievaluasi oleh Badan Penjaminan Mutu Internal UNP.
Sedangkanimplementasi hasithasil kegiatan penelitian ke
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan
implementasi hasthasil penelitian ke dalamkegiatan
pembelgaran sebagaimana yang telah dikemukakan di atas
juga sudahdilaksanakan oleh para dosen. Universitas Negeri
Padang menyadari betul akaerlunya pembelajaranyang
berbasigenelitiandanberpusapadamahasiswalalamrangka

meningkatkan kualitas pembelajean dan dalam rangka


http://lp2m.unp.ac.id/

mencapaivisi menjadi universitasunggul di kawasanAsia

Tenggarasebagaimangangdinyatakandi dalamvisi UNP.

d. Implementasi dan Dampak Kerjasama

Kerjasamamerupakansalah satu aspekyang diberikan
perhatiarkhususdalam upaya pemgnbangarFakultas Hal ini
dapat dilihat dari dibentuknya jabatadWakil Rektor bidang

Kerjasama. Dalam beberapa tahun terkahir terjadi akselerasi

peningkatanjumlah dan kualitas kerjasamayang dilakukan

UNP, sebagaimandapatdilihat dari Tabell.4.

Tabel 1.4. Rekapitulasi

Kerjasama Antara FIK UNP

dengan Perguruan  Tinggi Dan Instansi
Pemerintah/SwastaDalam Dan Luar Negeri 2021
KEADASN, g™ SELURUMNYA
N NAMA (Yang masih (Termasuk habis
berjalan) masaberlaku)
O. FAKULTAS era
DN LN | TOT | DN L TOT
AL N AL
Fakultaslimu 100 o |10 |102 | o | 102
1 | Keolahragaan
JUMLAH 100 0 100 102 0 102

Tabel 1.5. Mitra Kerjasama Dalam dan Luar Negeri Yang Masih

Aktif

JenisMitra 2016 | 2017 | 2018
:éniversity 43 31 40
University
Non-

Government & & &
Organizaion




Untuk lebih jelasnya, sebaran kerjasama dalam dan luar negeri

dapat kita lihat pad&ambarl.12.
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Gambar 1.12. Sebarankerjasama UNP dalam dan luar negeri Yang

School 9 2 1

Government 24 18 34
Corporation 13 8 16
Total 92 62 94

87

2016

Masih Akt if

Sesuai dengan Visi dan Misinya, UNP telah menjalin banyak
kerjasama dengaperbagai instansi dan lembaga, seperti Perguruan
Tinggi, SLTA, Perusahaan, LSMlan lain sebagainya.Dari segi
pendanaanUNP melalui pemerintahindonesiabekerja sama dengan
World Bank dalam program IMHERE, Islamic Developmedsénk

(IDB), Pertaminadanlain sebagainya.

82

2018




Guna menjamin keberlanjutan kerjasama UNP dengan pihak
mitra, UNP selalumelakukan need assessmenterhadap mitra yang
sedangmelakukan kerjasan@dengan UNP danalon mitra kerja sama
yang disasar oleh UNP. Di samping itu, UldRh membuat SOP kerja
sama dalam negeri dan SOP kerjasama luar negeri.irs@mara lain
meliputi tata cara pelaksanaan kerja sama, tata cara penet@naan
tata cara pengurusanijin perjalanandinas luar negeri, tata cara
penandatanganan MoU, tata cara pelaksanaan seminar internasional,
dan tata carapembukaanprogram dual degree. SOP ini telah
disosialisasikarnaik di tingkatuniversitasmaupununit-unit yanglebih

rendah.

Pengembaran kerja sama dalam negeri dilaksanakandalam
rangka mengimplementasikantridharma perguruan tinggi, yang
meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdiankepadamasyarakat.
Kerja sama bidang pendidikan dilakukan dengan perguruan tinggi
negeri dan swasta, lsdah-sekolah menengalserta dinas pendidikan
kabupaten/kota. Kerja sama bidang penelitian dilakukkEmgan
menjalin kerja samadenganbadan/lembaggang membutuhkarhasil
penelitian dalam rangka pengambilan keputusan, pengembangan
wilayah atau peningkata kualitas sumber daya manusia. Kerja sama
bidang pengabdian kepadaasyarakat dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa. Pengabdian yang dilakukan alekenberupapelatihan
penelitian, pelatihan metode mengajar, pelatihan penggunaammedia
pembelajarangdan pelatihanpeningkatarkompetensguru. Pengabdian
yang dilakukan mahasiswa adalah praktik kerja industri, praktik kerja

lapangandankuliah kerjanyata(KKN).

Berbagai kerjasamaakademik ini dilaksanakandengan tujuan
untuk meningkatkan kerjasamadalam bidarg riset akademik dan

pendidikan. Ruanglingkup kerjasamameliputi kolaborasidalam hal



studi pascasarjanapelaksanaaproyek penelitianbersamapertukaran
staf pengajar dan staf peneliti antar keduauniversitas, pertukaran
mahasiswapenyelenggaraaforum pertemuanilmiah, danpertukaran
informasi akademik. Berbagai kerjasamaini semakin meningkatkan
kualifikasi dosendan mahasiswasertaterbitan artikel dan sitasi yang
dimiliki UNP.

Peningkatan kinerja sebagai hasil dari kerjasama yang dibangun
dapat dihat dari berbagai indikator baik berupa program maupun
performa hasil karya civitaskademikaProgramSEA-Teacherdalam
bidang pengajarantelalberlangsungdalam 6 batch bersama Thailand
dan Philipina sebagaimana juga Program SkAtyang lebih bersifat
praktis dalam bentuk praktek kerja industri. UNP terlibat dalam
programstandardisasinternasionaimelalui Asian University Network
Quality Assurance (AUNQA) sejak tanggal 12 Januari 2018. Program
ini melibatkan 8 bualprogram studi. Terhitung sejak tah 2019, 4
(empat) program studi yang sudaterstandar AUNQA yaitu
Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Kimia, Manajendam
Pendidikan Teknik Elektro. Tahun 2020 UNP mengajukan 4
(empat) lagi program studi untuk akreditasi AURA yaitu
Kesejalkeraan Keluarga, PendidikanKesehatan dan Rekreasi,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraanserta Pendidikan

BimbingandanKonseling.

Untuk merumuskan perencanaan strategis ke depan, diperlukan
identifikasi kekuatandan kelemaharyang dimiliki padasaatini dalam
aspektata pamonguniversitas (university governance). Penempatan
dosen dan tenaga kependidikamnerupakan aspek yang cukup
mendukung, disamping system kepemimpinan pangalihantugas.
Tidak kalahpentingnyaaspekpartisipasidalampengambilakeputusan,

baik keputusan strategis maupun operasional dan keterlibatan dalam



evaluasi dan monitoring yang dilakukan dalam bidang tridharma. UNP
menjalin kerjasamademi peningkatanmutu baik dengan berbagai
organisasprofesi,BAN PT,lembagapenjaminammutu (ISO) danpada

saat terakhir mulai mengembangarsystem standar mutu dengan
lembaga akreditasi internasional seperti AQNK danISIIN. Meskipun
demikian keterbatasan rekrutmen sumberdaya manusia dan
pemanfaatan hasil kajian yang komprehensif secara mdksimsaih

memerlukarpengembangadanoptimalisasidi masadepan.

4. SDM dan Kemahasiswaan
a. Layanan Kemahasiswaan
Di samping meningkatkan akses dan mutu kidang pendidikan olahraga,
kepelatihan dan ilmu keolahragaan, Fakultas llmu Keolahragaan Unisexstgeri
Padang juga memberikan perhatian khusus kepada kesejahteraan mahasiswa,
pengembangan kecakapan hidup mahasissedt @killg, keterlibatan mahasiswa
dalam organisasi kemahasiswaan, dan keterlibatan dalam kegiatan lomba akademik
dan norakademik.
Fakultas Illmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang senantiasa berupaya
meningkatkan kesejahteraan mahasiswa dengan memberikan peluang untuk
mendapatkan beasiswa dari berbagai sumber yang berasal dari pemerintah maupun
swasta. Rataata 19% mahasiswa Fakad llmu KeolahragaatJNP menerima

beasiswa.

Jumlah mahasiswa Fakultas [Imu Keolahragaan UNP yang menerima beasiswa dalam
lima tahun terakhir cenderung meningkat. Keadaan tahudr@@mhunjukkan terdapat

802 mahasiswa penerima beasiswa. Pada tahun 20i@humahasisw&IK UNP
sebanyak4.654 orang, jumlah ini menunjukkan lebih kurad@ mahasiswa UNP
menerima beasiswa. Sumber beasiswa, disamping dari program Bidik Misi dan PPA,

juga berasal dari 17 sumber pemberi beasiswa lainnya.



Di samping itu, Fakul® lImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang juga
mengembangkan kecakapdmndup mahasiswa. Bentuk kecakapan hidup yang
dilaksanakan, antara lain:kewirausahaan, latihan kepemimpinan, dan pembentukan
sikap dan mental melaludkegiatan outbound kerohanian da kegiatan lainnya.
Pengembangan kecakapan hidup mahasidilaksanakan pada tingkat program
studi, fakultas, hingga tingkat universitas.

Semua organisasi kemahasiswaan di lingkungan Fakultas lIlmu Keolahragaan UNP
didorong melaksanakaberbagai kegiatan ang melibatkan banyak mahasiswa.
Organisasi ini berperasebagai wadah pembinaan minat, bakat dan penalaran
mahasiswa, baik di tingk@trusan dan fakultas.

Tabel Unit Kegiatan Kemahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan UNP

No | Unit Kegiatan Tingkat Jumlah
1| BPM Fakultas 1
2 | BEM Fakultas 1
3 | HIMA Jurusan 3
4 | HMP Program Studi 2
5| UK Fakultas 15
Total 22

Di samping mengikuti kegiatan perkuliahan, mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan
UNP juga terlibasecara aktif mengikuti berbagai kegiatan ekstrakilgiksebanyak

22 unit kegiatan kemahasiswaan di tingkat Fakultas lIlmu Keolahragaan UNP yaitu
BPM, BEM, HIMA PO, HIMA Kepel, HIMA Kesrek, HMP Pendidikan Olahraga S2,
HMP D3 Keperawatan, UK Senam Aerobik dan Gymnastic, UK kesehatan Program
Studi D3 Keperawain, UK Sport Tourism, UK Bridge, UK Kerohanian Islam, UK
Kricket, UK Hockey,
Bigas, UK. Pencak Silat, UK Koperasi Mahasiswa, UK Futsal, UK Petanque, dan UK

UK Kesenian Star o6s

Tae Kwon

Di samping melalui unit kegiata kemahasiswaan di tingkat universitas, setiap
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan UNRa diberikan pendidikan dan
pelatihan di bidang kecakapan hidugoff skil), kepemimpinan, dan outbound,
kerohanian dan kegiatan lainnyatitigkat Fakultas dan Jusan atau Program Studi.



Selain itu, setiap mahasiswa dapat mengikuti ajang kegiatan untuk peningkatan

prestasi, baik di tingkat daerah, provinsi,nasional, maupun internasional.

Keadaan tahun 2019 menunjukkan sebanyd® orang mahasiswa mengikuti
programkecakapan hidup yang diselengdaradi tingkat fakultas dan UNP dengan
tujuan untuk meningkatkan kecaga hidup mahasiwaMahasiswa Fakultas [Imu
Keolahragaan UNP telah berhasil mengukir prestasi dengan mendapatkan berbagai
prestasi baik tingkat lokahasional hingga internasional.

Penghargaagyang diperolehmahasiswa pada tahun 2017 adalah sebanyak 82 buah
dengan kriteria 36 emas, Dérak dan 19 perunggu. Penghargaan yang diperoleh
pada tahun 2018 adalah @&ngan kriteria 25 emas, 38 perak danp&2unggu.
Selanjutnya pada tahun 20¢&mpai bulan September), peagjaan yang diperoleh
mahasiswa sebanyak @8ngan kriteria 14 emas, 32 perak dan 17 perunggu.

b. Dosen dan Tenaga Kependidikan

1) Dosen
Kondisi Fakultas IImu Kelahragaan Dosen UniverstdNegeri Padang dari tahun
2015 sampai tahu2019 terlihat jumlah dosegahun 2015 berjumla@7 orang, tahun
2016 berjumlal®8 orang, tahun 201Berjumlah142 orang, tahun 2018 berjumlah
145 orang, dan tahun 201Berjumlah 152 orang. Kondisi tersebut menjukkan
bahwa jumlah dosen darahun 2015 sampai 2019 mengalami peningkatan. Pada
tahun 2018 dan 2019 kondisi Dosen Fakultas lImu Keolahragaan UNP mengalami
kenaikan cukup tinggi kareneenyediaan formasi dan pengangkatan Dosen tetap non
PNS.
Di sampingitu, sebagian dosen Fakultas llmu Keolahragaan juga mengikuti studi
lanjut dengan statusigas belajar dan izin belajar di dalam dan di luar negeri. Dosen
Fakultas llmu Keolahragaan UNP yang sedang melanjutkankguliogram Doktor
(S3) yang terdiri dari8 orang dengan status tugas belajar darahg izin belajar.
Semua dosen Fakultas IImu Keolahragaan memang sudah diwajibkan berkualifikasi
minimal Magister (S2) dan juga Fakultas lImu Keolahragaan UNP akan mewajibkan
S3 bagi Doseflosen muda yangerumurdi bawah 35 Tahun.



Pada saat ini jumlah dosen Fakultas IImu Keolahragaan UNP yang berkualifikasi
Doktor (S3) sebanyak 37 orang, Magister (S@panyak 111 orang, dan Spésia
(Sp) sebanyak 1 orang.

Di sisi lain, apabila dilihat lebih lanjut, kepanghkat dosen Fakultas IImu

Keolahragaan UNP saat ini bervariasi.
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Gambaran Jumlah Dosen Fakultas lImu Keolahragaan UNP berdasarkan
Kepangkatan

Berdasarkan diagram dias dapat terlihat bahwa pada saat ini dari 149 orang dosen

Fakultas IImu Keolahragaan loessarkan kepangkatan yakni: Guru Besar berjumlah 8

orang, Lektor Kepala berjumlah 25 orang, Lektor berjumlah 52 orang, Asisten Ahli

berjumlah 24 orang dan Tenaga Pengajar berjumlah 40 orang.
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Gambaran Jumlah Dosen Fakultas Iimu Keolahragaan UNP berdasain
Golongan

Sedangkan dari 149 orang dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan menurut kepangkatan
dan golongan dosen Fakultas lImu Keolahragaan bergolongan IVe sebanyak 1 orang,
IVd sebanyak 5 orang, IVc sebanyak 3 orang, IVb sebanyak 9 orang, IVa sebanyak
14 orang, llld sebanyak 30 orang,llic sebanyak 17 orang, dan lllb sebanyak 70 orang.
Menunjukkan data pada saat ini bahwa Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP
bergolongan IVberjumlah 32 orang (21,48 %), dan bergolongarbdtjumlah 117

orang (78,52%). Setia@hun kepangkatan dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP
dari golongan 1l ke golongan Ixhengalami kenaikan.

Akan tetapi, pada tahun 202819 menunjukkan bahwa dosen yang bergolongan Il
cenderung meningkat karena adapgsmambahan dosen tetap non PR&ihat dari
jabatan fungsional dosen, pada saat ini dasrgan jabatan fungsional guru besar
ratarata baru mencapai 5,37%, lektor kepalal6,78%, lektor 34,90%, asisten ahli
16,18%, tenaga pengajar 26,85%. Penerimaan dan pengangkatan pendidik dan
tenaga kpendidikan dilakukasecara demokratis dan transparan berdasarkan formasi
yang tersedia. Selanjutnyarmasi tersebut dikirim ke Kementerian Riset, Teknologi

dan Pendidikan TingdgRepublik Indonenesia serta juga Kemeterian Pendidikan dan

Kebudayaan untukittapkan sebagai formasi CPNS secara nasional.



Formasi pendidik dan tenaga kependidikan yang dijatahkan kepada UNP
disosialisasikan secara terbuka melalui media online dan cetak serta website UNP.
Sesuai dengan waktu dan jadwal yang telah ditetapkan, Keenen Riset,
Teknologi danPendidikan Tinggi Rl melaksanakan seleksi secara serentak dan
online. Setelah luluseleksi dari Kemenristekdikti RI, selanjutnya dilakukan seleksi
pembidangan olelUNP melalui Fakultas [Imu Keolahragaan. Proses penerimaan
berlangsung secara terbuka dan transparan.

Dosen darTenaga kependidikan setelah lulus seleksi diarahkan untuk mendukung
rencanapengembangan jangka panjang jurusan dan program studinya masing
masing. Umumnya, pendanaan sekolah lanjut berasal dari LPDP darerintah
Daerahserta bantuan dari UNP. Penyelesaian studi Dosen yang sedang S3 tersebut
sangatvariatif. Sebagian besar diperkirakan akan menyelesaikan studinya dalam
waktu lima tahun mendatand?emberdayaan dosen yang baru selesai studi lanjut
diarahkan untuk membinaperkuliahan yang sesuai dengan spesialisasinya. Di
samping itu, dosen tersebdlitugaskan untuk membimbing skripsi/tugas akhir
mahasiswa.

Selain itu dosefjuga didorong untuk meneliti dan melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat.Secara umusemua dosen tersebut diarahkan melaksanakan kegiatan
TridharmaPerguruan Tinggi secara bafkebagai perwujudan kualifikasi profesional
pendidik, Fakultas llmu Keolahragaan UNP mengirimkan naosen yang telah

memenuhi persyaratan sesuai dengan peray@ag berlakwntuk disertifikasi.
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Diagram DosenFakultas lImu Keolahragaan UNP yang telah disertifikasi

Berdasarkan Gambar di atas dosen Fakultas lImu Keolahragaan UNP pada saat ini
berjumlah sebanyak 79 orang (53,02%) sebagai pendidik profesioaalya&b dan

70 orang (46,98%pelum disertifikasi. Selanjutnya dari tahun 204&mpai 2017
dosen yang telah disertifikasi semakin meningkat tiap tahunnya, namun pada tahun
2018 dan 2019 jumlah dosen Fakultas llmu Keolahragaan UNP sebagai pendidik
profesioral semakin berkurang disebabkan karémdum terpenuhinya persyaratan
sesuai peraturan yang berlaku &dtaranya: dosetersebut yang sedang melanjutkan
studi dan baru diangkat menjadi dosen tetap RNBS).

2) TenagaKependidikan
Tenaga Kependidikan di Fakas Ilmu Keolahragaan UNfahun 2015 berjumlah 44
orang, tahun 2016erjumlah 45 orang, tahun 20bérjumlah63 orang, tahun 2018
berjumlah 64 orang, dartahun 2019berjumlah 63 orang.Namun, padasaatini
Jumlah Tenaga Kependidikan di Fakultas IlImu kKeohgaan UNP berdasarkan
kualifikasi pendidikan terlihat bahwa pada saat ini 56 orang.
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Diagram Jumlah TenagaKependidikan tahun 20152019

Berkualifikasi Magister(S2) berjumlah 2 orang, Spes&a(Sp) berjumlah 2 orang,
Sarjana (S1) berjumlah 10 orandpiploma 3 (D3) berjumlah 1 orang. Dan SMA
sederajat berjumlah 12 orang. Tenaga kependidikan yang berkualfikasi Magister (S2),
S1/DIV danDIll cenderung meningkat dikarenakan adanya beasiswa bagi tenaga
kependidikan untuk melangkan studi, sedangkan tege kependidikan yang
berkualifikasi SLTA, SLTP dan SD terus menurun. Kondisi ini disebabkan karena
TenagaKependidikan yang ada telah mengikuti pendidikan Sarjana (S1), di samping
itu Fakultas Ilmu Keolahragaan UNRlak menerima formasi tenaga kependaalik

yang berlatar belakang pendidik®h.TA sederajake bawah Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambaran Jumlah Tenaga Kependidikan Fakultas llmu Keolahragaan UNP
berdasarkan Pendidikan

5. Keuangan, Sarana dan Prasarana
a. Keuangan

Sumber anggaran di FIK UNP terdiri dari PNBP. Penggunaan anggaran ini dibagi
ke dalam tiga kelompok sebagai berikut : (1) Anggaran penyelenggaraan kegiatan dan
usaha pendidikan tinggi (PKUPT); (2) Penyelenggaraan kegiatan administrasi umum
(Rutin), dan (3) Penyelenggaraan kegiatan sumber anggaran yang dibiayai PNBP.
Ketiga kelompok mata anggarani tergabungdalam satu dokumen Daftar Isian
Pelaksanaamnggaran (DIPA) yang telah dikelola dengan prinsip terpadu, efisiensi,
efektif, one door one policyetkendali, transparan, dan selektif menurut prioritas yang
telah ditentukan. Sumber dana Fakultas [Imu Keolahragaan UNP yaitu dari Penerimaan
NegaraBukan Pajak (PNBP) yang diperolehFIK UNP berasaldari SPP, kerjasama,

sewa aset daain-lain.

Terlihat kemampuan FIK UNP untuk melakukan penyerapan anggaran PNBP
secara rataata adalal.223.247.543ang dapat dimaknai cukup bagus. Untuk PNBP
yang masih bersisa dari tahun sebelumnya dihitung sebagai dana luncuran pada tahun

berikutnya. PNBP UNP selama ihanyak berasal dari dana sumbangan pendidikan



(SPP) mahasiswa. Karena itu sangat dipengaruhi oleh jumlah penerimaan mahasiswa
baru dan kebijakan penetapan SPP. Salah satu penyebab sisa penyerapan anggaran
adalah perbedaan tahun anggaran yang berakhirabBfjd>esember setiap tahun dan

tahun akademik berakhir pada bulan Februari setiap tahunnya. Realisasi penerimaan
PNBP pada FIK UNP tahun 2017 Rp. 2.033.346.257 tahun 2018 Rp. 4.285..100.000
tahun 2019 Rp. 6.271.159.000 2019 tahun 2020 Rp. 3.844.28%0e0irRaan PNBP

D3 Keperawatan tahun 2018 Rp. 936.871 tahun 2019 Rp. 942,362 pada tahun 2020 Rp.
799,567.

b. Sarana Prasarana

1) Perpustakaan

Perpustakaan memiliki tujuan yang sangat penting dalam lingkungan perguruan
tinggi. Secara umum perpustakaan memilikngsi untuk keperluan memenuhi
keperluan informasi bagi mahasiswa, dosen, staf adminstrasi maupun masyarakat luar
yang memerlukan informasi tersebut. Fakultas Ilmu Keolahragaan pada Kampus | Air
Tawar memiliki 2 ruang perpustakaan dengan luas B3®arpstakan di kampus I
Lubuk Buaya d#¢& dangerpustakaansdikampus Il Kota Pariaman
me mi | i k i? fdsilitas yaihg disediakan pada perpustakaan yaitu: menyediakan
ruang baca dan belajar untuk pengguna perpustakaan, menyediakan proses
peminjama buku sebagai sarana sumber informasi bagi seluruh pengguna
perpustakan di lingkungan Fakultas lImu Keolahragaan. Layanan perpustakaan
dibuka mulai pukul 07.30 s.d. 16.00 (Senin s.d. Jumat), ditambah dengan hari Sabtu
dari pukul 07.30 s.d. 13.00Koleksi buku yang disediakan di Perpustakaan yaitu
bukubuku yang berkatan dengan mata kuliah yang ada di Fakultas Iimu
Keolahragaan yang terdiri dari buklan skripsi mahasiswa sebanyak 4.494 buah

dengan junmdh judul buku yaitu sebanyak 3.052 buah.

2) Sarana



Faultas llmu Keolahragaan dari Tahun 2000 memiliki 3 Program Studi S1
dengan Jurusan/program stuydiyatu Jurusan Pendidikan Olahraga, Pendidikan
Kepelatihan dan Kesehatan dan Rekreasi, dan 1 Program Studi S2 yaitu Magister
Pendidikan Olahraga. Sejak tahB17 ada penambahan 1 program studi D3 yaitu
keperawatan dan tahun 2019 berdirinya program studi Magister Kesehatan dan
Rekreasi.Lokasi kampus Fakultas llmu Keolahragaan terdiri dari 3 kampus yaitu
Kampus pusat yang berada di Air Tawar dengaas arealsekitar 32.972.1m2,
kampus Il LubukBuaya Padang dengan luas sekligu847.6m? dan kampus Il yaitu
untuk program studi D3 Keperawatan yang berada di Kota Pariaman dengan luas areal
sekitarl.576.7m?.

Sarana penunjang untuk terlaksananya tri dharemgupuan tinggi Fakultas
lImu Keolahragaan memiliki fasilitas perkantoraeperti fasilitas olahraga, kesehatan
dan sistem informasi teknologi yang secara umum cukup memadai adapun rinciannya
sebagaberikut yaitu lokal terdiri dari ruang kulig8® ruangdengan luag145m?, 9
ruanglabor dengan luas 1.093?’nuang dosen berjumlah 9 ruang dengan L8983
m?, ruangadministrasi 1.556 m2, 1 ruang serba guna luas 562 m2, 3 Gedung Olahraga
luas 3.144 m1 ruang koperasi mahasiswa dengan luas 362msaran tempat
beribadah 124 fkantin luas 41 /& dan toilet luas 385 fnlapangan bola kaki 3 buah
dengan luas 30.000%m4 buah lapangan teniengan jumlah 6.000 5 lapangan
bolavoli dengan luas 1.000%pdan 2buah lapangan basket 2.008. @edungkolam
renang6.600 m?, track atletik2.000 n3. Selain dari sarana perkuliahan dan fasilitas
penunjang proses pembelajaran, FIK juga memiliki sarana penunjang untuk kegiatan
adminstrasi perkantoran. Perkembangan sarana dan prasarana dalam periode tahun
20202024 yaitu:



Tabel é

Capai an

Sar ana 4284

Prasar ana

No Uraian Set | 2020 2021 2022 2023 2024
1 | Gedung dan 32 26 26 26 26
Bangunan

2 | Kendaraan Roda 4 4 4 4 4
3 | Kendaraan Roda 2 2 2 2 2
4 | Laptop 12 3 2 3 3

5 | Komputer 11 4 2 3 3

6 | Air Conditioner 21 5 4 5 5

7 | Printer 10 5 2 2 3

8

dilakukan agar adanya peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan Fakultas limu
Keolahragaan serta peningkatan pemggaraan Pendidikan yang dilaksanakan yaitu

Pengembangan sarana dan prasarana di Fakultas lImu Keolahragaan selalu

sebagai berikut:

T



Tabel éBangunan Sedang Di ki akan Per i

No| Nama | Perkiraan Biayg Penggunaar Tahun| Tahun | SumbemDana
Bangunan (Rp.) Biaya (Rp) | Mulai | Perkiraan
s/d 2024 selesai
1 | Treck 14.256.062.000 Juni | Oktober | PNBP
Atletik 20222 | 2022

3) Laboratorium

Fakultas Ilmu Keolahragaan memiliki 15 unit laboratorium yang pengelolaannya

dilakukan oleh Fakultas dan program studi sesuai dengan fungsi atau kebutuhan

laboratorium maingmasing dengan luasekitar 1117 m?. Laboratorium ini

digunakan untuk proses pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Laboratorium yang ada sudah memiliki kemampuan yang melayani praktikum dari

masingmasing mata kuliah sesuai dengan tujuan mata kuliatbteérdeakultas lImu

Keolahragaan selalu berupaya secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas dan

kuantitas dari laboratorium guna meningkatkan efisiensi dan

produktivitas dalam

pembelajaran dan penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. Betiut daf

laboratorium yang ada di Fakultas llmu Keolahragaan UNP yaitu:

No Nama Lokasi Luas
1 Laboratorium Massage Kampus Lubuk Buaya

2 | Laboratorium Micro Teaching Kampus Lubuk Buaya

3 | Laboratorium Anatomi da Kampus Pusat

Fisiologi
4 | Laboratorium Sporiedicine Kampus Pusat
5 Laboratorium Physical Fithess Kampus Pusalan Lubuk
Buaya




6 | Laboratorium Tes dan Pengukurg Kampus Pusat
7 Lapangan Tenis Kampus Pusat
8 | Kolam Renang Kampus Pusat
9 | Labor Komputer Kampus Pusat
10 | Labor Anak Kota Pariama

11 | Labor Maternitas Kota Pariaman
12 | Labor Gawat Darurat Kota Pariaman
13 | Labor Keperawatan Medical Bedg Kota Pariaman
14 | Labor Keperawatan Dasar Manusg Kota Pariaman
15 | Labor Jiwa, Komunitas da Kota Pariaman

Keluarga




4) Kinerja Sarana daRrasarana

Fakultas llmu Keolahragaan memiliki 3 kampus yaitu kampus pusat di Air Tawar,
Kampus Il di Lubuk Buaya dan Kampus D3 Keperawatan di Kota Pariaman.
Perlengkapan darmpemanfaatan sarana penunjang pendidikan atau perbaikan
perbaikan pada saranadgeg dikelola oleh UNP. Semua bangunan yang ada di
lingkungan UNP dapat dimanfaatkan secara bersama oleh semua fakultas, kecuali
bangunan khusus yang spesifik untuk wmit tertentu. Kinerja sarana dan prasarana
yang ditingkatkan yaitu tentang Ruangannfdistrasi, Kuliah, dan Praktikum.
Penggunaan ruang kuliah dan laboratorium untuk kegiatan akademik program studi
dilakukan di bawah pengendalian langsung oleh fakultas. Luas ruang yang tersedia
bila dibanding dengan jumlah mahasiswa belum mencukupi upél&ksanaan
proses pembelajaran, sehingga efisiensi pemanfaatan ruang perlu diatur dengan
sistem monitoring efisiensi pemanfatan ruang. Seluruh ruang perkuliahan
dimanfaatkan secara optimal dalam 5 hari kerja secara bergantian mulai 7.00 s.d
18.00 WIB, wahupun ada juga yang memanfaatkannya pada hari Sabtu untuki hal
khusus, seperti kuliah tambahan. Evaluasi secara menyeluruh terhadap efisiensi
pemanfaatan seluruh ruang masih perlu dilakukan. Daftar Gedung Fakultas IImu

Keolahragaan yaitu:

No Gedung Unit Luas
1 Kampus Pusat Air Tawar 16 32.972.1 m2
2 | Kampus Il Lubuk Buaya 10 18.847.6 m2
3 Kampus Keperawatan Pariaman| 6 1.576.7 m2
Jumlah 32 53.396.4 m2




6. Pendidikan/Pembelajaran
a. Layanan Akademik dan Kemahasiswaan

Layanan akademik dan kemahasiswaakuKas l[Imu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang secara berkesinambungan selalu ditingkatkan. Layanan dilakukan
dengan meningkatkan seluruh aspek baik eksternal maupun internal. Secara internal
FIK UNP berupaya melengkapi kuantitas dan kualitas saranapdesarana serta
penggunaannya secara optimal. Selain itu, untuk mengikuti perkembangan dunia
kerja dan menjawab tantangan dia revolusi 4.0 FIK UNP juga berupaya
mergembangkandiri dengammenbukaprogramstudi baru. Secaraeksteral FIK UNP
membuka akses perdidikan kepada mayarakat, dengan menngkatkan umlah
pengimaan mahesiswa, mel&kukan kerjasama baik luar maupun dalam negei.
Untuk melihat kepuasan layanan &ademik dan kemehasiswaandilakukan survey
kepuasan kepada masyarakat denganl10 butir  indikator. Bedasarkan had servey
kepuasan diperoleh nilai kepuasan 90.46 (A) dengan kategor Sangat Baik, seperti
terlihatpada Gambar 1.29.



Jumlah Nilai
Per Unsur
NRR per
Unsur=Jmh
Nilai per
Unsur : Jmh

746 758 756 760 758 753 751 753 788.5 775

3.552 3.610 3.600 3.619 3.610 3.586 3.576 3.586 3.755 3.690

Kuisioner
Terisi
NRR

Tertimbang
per Unsur = 0.355 0.361 0.360 0.362 0.361 0.359 0.358 0.359 0.375 0.369 3.618

NRR per
Unsurx 0,1

Indeks per
Unsur

88.810 90.238 90.000 90.476 90.238 89.643 89.405 89.643 93.869 92.262

Mutu per
Unsur

NRR = Nilai
Rata-rata IKM = Jmh NRR IKM tertimbang x 25

IKMUNP=" 90.458
MutuPelayanan= A

Kinerja Unit Pelayanan SKPD = Sangat Baik

Gambarl .29. Hasil Servey K epuasanLayananAkademik dan Kemahasisvan
kepala SivitasAkademka

Sejak dibuka tahun 1960 di Kota Padang sudah berdiri suatu Pendidikan Tinggi tentang
Keolahragaan yagn dinamakan kursus Bl Pendidikan Jasmani, yang bertujuan untuk
mendidik caloni calon guru OlahRaga pada sekolalsekolah menengah Tingkat Atas.
Kursus B1 pendidikan Jasmani Sumatra Barat berada di bawah pembinaan dan pengawasan
Kepala Jawatan pendidikan Jasmani Sumatra Barat. Berdasarkan Keputusan Mentri PP dan
K No. 6/1961 tanggal 7 Februari 1961 dan No. 7/1961 tanggal 8 Februaril961, terhitung
mulai 1 Januari 1961 seluruh B1 di Sumatra Barat diintegrasikan kedalam FKIP UNAND.



Dengan demikian Kursus Bl Pendidikan Jasmani berubah menjadi jurusan pendidikan
Jasmani pada FKIP UNAND. Selanjutnya FKIP UNAND berubah menjadi IKIP Jakarta
Cabang Padang. B#asarkan Instruksi Mentri PTIP No. 1 tahun 1963 dan keputusan Mentri
olahraga tanggal 11 September 1963, dalam rangka merealisir Keputusan Presiden RI No. 23
tahun 1963 serta Surat Surat Kawat Departemen Olahraga tanggal 11 September 1963, maka
jurusan padidikan Jasmani pada FKIP Jakarta Cabang Padang diserahkan pelaksanaannya
kepada STO Jakarta dan bernama STO Jakarta Cabang Padang. Pada tanggal 19 Maret 1964
dilakukan serah terima, maka sekolah Tinggi Olahraga Jakarta cabang Padangbernaung
dibawah Depdemen Olahraga. Pada tahun 1965, STO Jakarta Cabang Padang mulai
menamatkan mahasiswa tingkat Sarjana Muda. Selanjutnya pada tahun 1966 dibuka tingkat
Sarjana Olahraga. STO Jakarta Cabang Padang diintegrasikan ke IKIP Padang melalui
perjuangan yang didukgnoleh semua unsur di daerah ini supaya dapat menjadi sebuah
Fakultas di lingkungan IKIP Padang. Pada Periode ini Mulai dikembangkan 4 Jurusan,
Yakni: Jurusan Pembina Olahraga, Jurusan Pemasalan dan Reakreasi, Jurusan Kesehatan
Olahraga, Jurusan OlahragandKesehatan. Pada akhir periode ini dilakukan kerja sama
dengan pemerintah Republik Federasi Jerman, guna perbaikan dan pelaksanaan kurikulum.
Berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 40 tahun 1982 tanggal 7 September 1982 dan
Mentri P dan K RI No. 0174/0/83 tanggal 14 Maret 1983, FKIK berubah nama menjadi
Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan ( FPOK). Keputusan Mentri tersebut di atas,
bertujuan untuk penataan jurusan pada Fakultas di lingkungan Universitas/ Institut Negeri.
FPOK IKIP Padang mempunyairusanJurusan sebagai berikut: Jurusan Pendidikan Olah

Raga, Jurusan pendidikan Kesehatan dan Rekreasi, Jurusan Pendidikan Kepelatihan

Fakultas IlImu Keolahragaan Universithegei Padang membuka diri secara lebih luas

untuk melayani kegiadan pengentbangan profes tenagakeperndidikan olahragadan non
keperdidikan olahragadalam berbagai bidang yang dibutuhkan masyarakat, termasuk
penyeleggaraan Menyelenggarakan program kegiatan pendidikan dan pengajaran untuk
menghasilkan lulusan Program S1 dan S2 yanggul, profesional, berkarakter dan
beriman serta bertagwa kepada Tuhan yang Maha &saerjak 2016 FIK UNP
Menyelenggarakan program kegiatan kerjasama dan kemitraan dengan instansi baik di

dalam maupun di luar negeri



Seluruh jenjangprogram studi di Fakultas llmu Keolahragaan WrersitasNegei Padang
terganbarpada Tabel 1.10.
Tabel1.10. Jumlah Jenjang Program StudiFIK UNP KeadaanTahun 2020

Jenjang Program Studi
Program Studiurusan Jumbh
D3| D4 | S1| S2| S3 | Profes
Keperawatan 1 - - - - - 1
Pendidikan Olahraga - - 1 1 - - 2
Pendidikan Kepelatihan - - 1 - - - 1
Kesehatan dan Rekreasi| - - 1 - - - 1
liImu Keolahragaan - - - 1 - - 1

Dari Tabel 1.10, tergambar bahwa saat ini FIK UNP rkini prodi D3, 3 prodi S1, dan 2
prodi S2. Penambahan jumlah prodi sebanding dengan peningkatan jumlah mahasiswa.
Tabel 1.11 menampilkan jumlah mahasiswa FIK UNP menurut jenjang program studi selama

lima tahun terakhir.



Tabell.11. Jumlah Mahas swa FIK UNP Menurut Jenjang Program Studi Tahun
20152020

Jumbh Mahasiswa

Jenjang Program Studi
2015 | 2016| 2017 | 2018 | 2019 [2020
2026 | 1910 | 1992 | 1955 1965 | 2145

Pendidikan Jasmani Kesehata

dan Rekreasi

1496 | 1389 | 1376 | 1380 | 1312 | 1395

Pend. Kepelatihan Olahraga

liImu Keolahragaan 906 913 967 1016 | 930 897
Pendidikan Olahraga S2 166 199 262 278 235 232
lImu Keolahragaan S2 9

DIIl Keperawatan 135 212 305

4594 | 4411 | 4597 | 4764 | 4654 | 4983

Jumbh

Dilihat dari perkembangan jumlah mahasiswa Fakulkas IKeolahragaan
Universitas Negeri Padang lima tahun terakhir memperlihatkan terjadi peningkatan
jumlah mahasiswa. Peningkatan yang paling tajam terjadi pada tab@m2aingkat
dari tahun sebelumnya, ini dikarenakan telah selesainya pembangunan 14 gedun
baru UNP bantuan IDB, semakin lengkapnya sarana dan prasarana dan juga sumber

daya manusia serta pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung pelayanan



pendidikan dan pengajaran juga pelayanan administrasi. Besarnya peningkatan
jumlah mahasiswa daratun ke tahun menunjukkan UNP membuka akses yang
semakin luas untuk melayani keinginan masyarakat melanjutkan pendidikan.
Perkembangan jumlah mahasiswagram sarjana tahun 20-P919.

Mutu dan Relevansi Layanan Akademik

Fakultas llImu KeolahragaanniversitasNegei Padangtelah melakukan
berbagai upaya untuk peningkatan mutu dan relevansi layanan akademik,
seperti mel&ksanakan evaluas dan revisi kurikulum, meningkatkan akreditas
program studi, menperbaki sistempengimaanmahasiswa baru, menbertuk
Sistem Penjamhan Mutu Internal (SPMI), meningkatkan mutu pembelajaran
yang bermuara kepada peningkatan indeks prestas akademik dan
menpercepat mesa stud mahasswa, dan meningkatkan mutu layanan
administras akademi. Perbaikan layanan akademik menpunyai relevansi
yangkuat denganmutu akademik, halini terlihat dengan makin menngkatnya

IPK mahesiswa danmenpercepatmasa fudi mahasiswa.

Evaluasi dan Revisi Kurikulum

Program studi di Fakultas llmu Keolahragaabniversitas Negeri Padang
secara periodik mela&kukan evaluasi dan revisi kurikulum. Perubahan kurikulum pada
tingkat program studi didasari atas kajian komprehensif dari berbagai pihak
pemangku kepertingan baik dari luar institusi Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang (external dakeholders) maupun pihak terkait dalam
lingkungan Fakultas IImu Keolahragaan iWesitas Negei Padang (internal
stakeholders). Masukan dari pemangku kepertingan yangberasal dari luar institusi,
misalnyakebijakan pemerintahterkait pendidikantinggi, tuntutandan dinamika yang
terjadi pada dunia kerja, perkembangan imu pengéahuan dan masukan dari alumni.
Masukan dari pemangku kepertingan yangberskala internal institusi, misalnya
saran dari dosen dan mahasiswa. Gagaan fikiran, perndapat, dan masukan dari
berbagai pemangku kepertingan tersebut dihimpun mdalui tracer study,



penyeleggaaan sminar, dan rapat kerja yang dilakukan oleh program studi.
Keaifan lokal yang berkenmbang dalam kehidupan masyarakat Minangkabau puga
menjali acuan pengembangankurikulum. Revisitidak sga dilakukan pada maa
kuliah yang ditawakan dalamkurikulum, perangkat perkuliahan pga dikembangkan
dan direvisi secara berkala seperti Sauan Acara Perkuliahan (SAP) dan bahanajar
untuk setiap mata kuliah.

Pengentbangan kurikulum yang dilakukan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negei Padang berpedoman kepada peraturan yang dikeluarkan oleh
pemerintah (Kemendiknas, Kemerikbud, dan Kememistekdikti), visi, misi, dan
tujuan Fakultas Ilmu Keolahragaaldniversitas Negeri Padang,serta visi dan misi
programstudi. Sebelum terbentuknya Kemermistekdikti, penyuwsunankurikulum pada
Fakultas Ilmu Keolahragaan Wmrsitas Negeri Padang berpedoman kepada Surat
Keputusan Mendiknas Nomor 232/47/U/2000 tertang Pedoman Penyusunan
Kurikulum Pendidikan dan PenilaianHasil Belgar Mahasswa, dan SK Mendiknas
Nomor 0454/U/2002 tertangKurikulum Inti PendidikanTinggi.

Sejak diterbitkamya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tertang
Kerangka Kudifikasi Nasional Indonesia(KKNI) dan diterbitkamya Permen-dikbud
Nomor 73 tahun 2013 tertang Penegapan Kaandga Kudifikas Nasional Indonesia
BidangPerdidikan Tinggi serta berpedomankepada Permerdikbud Nomor 49 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, maka Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang telah melakukan evaluasi dan revisi terhadap kurikulum
program studi dengan mengacu kepada ketiga peraturan pemerintah tersebut. Pada
tahun akademik 2016/2017 semua program studi yang ada di Fakultas limu
Keolahragaan Univertsis Negeri Padang menerapkan kurikulum yang mengacu
kepada KKNI. Awal tahun 2020 Menteri Pendidikan dan dgtyaan (Mendikbud)
mecanangkarKurikulum Merdeka Belajar (KuMeBe). KuMeBe ini tertulis dalam
Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Tentang Standar NdsPeadidikan Tinggi.
Merdeka belajar menjadi salah satu program inisiatif Mendikbud Nadiem Makarim
dimana peserta didik, guru dan orang tua mendapatkan suasana yang bahagia.
Bahagia buat guru, bahagia buat peserta didik, bahagia buat orang tua, untak semu
umat. Selain untuk menciptakan suasana bahagai KuMeBe dicanangkan untuk



mengatasi mismatch antara kesesuain kompetensi lulusan dengan kebutuhan
dilapangan. Menurut Menteri Ketenakerjaan hanya 37% lulusan yang bekerja sesaui
jurusan, sedangkan 67% Ilulusamismatch. Penyebab mismatch disebabkan
terbatasnya ketersedian lapangan kerja yang sesuai jurusan yang diambil saat kuliah
diperguruan tiggi, selain itu tertarik dengan bidang lainya. Untuk mengakomodir
konsep merdeka belajar dan mengatasi mismatch imkamFIK UNP
mengembangkan KuMeBe.

Program merdeka belajar memberikan hak kepada mahasiswa untuk
melakukan pembelajaran diluar prodi, baik dilingkungan perguruan tinggi sendiri
maupun diluar perguruan tinggi. Untuk itu, kebebasan mahasiswa dalamhmeata
kuliah sesuai dengan kebutuhan perlu menjadi perhatian. Dalam Peraturan iment
tertulis bahwa mahasiswa diberi hak untuk belajar dalam Program Studi lain pada
Perguruan Tinggi yang sama sebanyak 1 semester atau setara deSganr28redit
Semester (SKS). Semima itu, 2 semester atau setara 40 SKS dapat belajar pada
Program Studi yang sama pada Perguruan Tinggi pangedaProgram Studi lain
pada Perguruan Tinggi yang berbeda, dan lembaga non Perguruan Tinggi. Dengan
demikian, setiap pradharus menyusun matakuliah yang fleksibel dan juga dapat
memberikan matakuliah layanan untuk mahasiswa lain di luar Program Studi yang
bersangkutan.

Komitmen FIK UNP untuk menjamin mutu layanan akademik tercermin dari
upaya yang dilakukan untuk meningka nilai akreditasi institusi dan program studi.
Nilai program studi mencerminkan mutu layanan akademik pada sebuah program
tersebut. Menyadari pentingnya akreditasi program studi, Fakultas lImu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang menjadikan kegiatnsetbut sebagai program prioritas
baik pada tingkat rektorat, fakultas, maupun program studi. Keseriusan FIK UNP
terhadap akreditasi program studi diwujudkan dengan pembentukan Lembaga
Penjaminan Mutu, yang salah satu program prioritasnya adalah memiesmsiap
program studi terakreditasi dengan nilai terbaik. Jumlah akreditasi program studi yang
menperoleh akreditasi unggul mengalami peningkatan yang luar biasa, Ta&tun 20

jumlah terakreditasi A hanya3 yaitu prodi Penjaskesrek, Pendidikan Kepelatihan



Olahraga,dan llmu Keolahragaan. Prodi terakreditasi B hanya 2 yaitu Pendidikan
Olahraga S2 dan DIIl Keperawatan, sementara prodi Ilmu Keolahragaan S

Keadaan tahun 2019 menunjukkan dari 101 program studi, 41 (40,59%)
program studi terakreditasi A, 45 (44,55%pgram studi terakreditasi B, dan 15
(14,85%) program studi terakreditasi C. 19 dari 20 program studi ini adalah program
studi baru yang belum terakreditasi oleh BAN PT. Tahun 2017 UNP mempersiapkan 8
program studi tersertifikasi internasional melalui Aséhmversity Network Quality
Assurance (AUNQA). Oktober 2019 empat (4) buah prodi telah divisitasi dan telah
mendapatkan pengakuan sertifikasi AUN QA vyaitu Prodi Pendidikan Kimia,
Pendidikan Bahasa Inggris, Manajemen dan Pendidikan Elektro. Untuk 4 d&nogial
akan divisitasi tahun 2020. Tahun 2019 UNP juga mendaftarkan 12 prodi untuk
memporoleh akreditasi ASIIN. Selain sertifikasi dan akreditasi internasional, UNP
sedang mempersiapkan sertifikasi beberapa alat pengukuran dan karakterisasi yang
tersebar pda delapan 8 buah laboratorium dengan SNI ISO/IEC 17025:2017.



d. Akreditasi Program Studi

Program Studi Jenjang | Akreditasi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi S1 A
Pendidikan Kepelatihan Olahraga S1 A
llImu Keolahragaan S1 A
Pendidikan Olahraay S2 B
llImu Keolahragaan S2 Izin
Keperawatan D3 B

Gambarl.32. TabelAkreditasi ProgramStudi

e. Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru

Mutu layanan akademk yang dilakukan oleh Univesitas Negei Padang
tercermin dari sistem seleksi pengimaan mahaiswa baru yang dilakukan secara
ketat, terbuka, dan mudah diikuti. Sele&ksi pengimaan mahesiswabaru Universitas
Negei Padang dilakukan melali tiga jalur, yaitu: (1) Seléksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN); (2) Sele&ksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
Negei (SBMPTN); dan (3) Sel&ksi Masikk Mandiri (SMM) yang dilaksanakan
secara online. Alokas pengimaan dari masing-masing jalur sesuai dengan
Permerdikbud Nomor 34 tahun 2010 tertang Pda Pengimaan Mahasswa Baru
jenjang program @rjana(S1) denganrincian: SNMPTN 50%, SBMPTN 30%, dan
mardiri 20%. Tahun
2017 Kemenmnistek menganbil kebijakkan baru denganmegéuarkan Permerristek
Nomor 90 tahun 2017 tentang PengimaanMahasiswaBaru jenjangprogram sarjana
pada Perguruan Tinggi Negei denganrincian: SNMPTN 30% SBMPTN 40%, dan
mardiri 30% Keketatan penegimaanmahasiswadi UniversitasNegei Padanguntuk
jalur SBMPTN dari tahun 2015-2019 terlihatpadaTabel 1.12.



Tabell.13. Tingkat KeketadanMahasiswayang Diterimamelalui Jalur
SBMPTN Tahun 201571 2019

Tahun dan Persentase Bidang

Terlihat pada Tabel 1.13 tingkat keketatan penerimaanmahasswabaru di UNP
sangatbaik. PeminatPragramstudi bidangllmu PergetahuanSosial (IPS) lebih ketat
dari pada program studi bidang limu Pengeahuan Alam (IPA)/Sanstek. Hal ini
sangat menbangg&an karenaminat masyarakat untuk melanptkanpendidikan tinggi
pada UniversitasNegei Padangsangattinggi.

f.. Peningkatan Mutu Pembelajaran

Mutu layanan akademik juga dilakukan dengan menngkatkan nutu
pembelajaran meldui peneapan mebbde dan teknik pembelajaran yang aktif
interaktif, kreatif, efetif, dan menyenanigan (PAIKEM) yang bermuara kepada
peningkatan kreativitas mahasswa, dan kemendirian mahaswa untuk
mengemangdkan diri. Upaya peningkatan mutu pembelajarandilakukan meldui
berbagaikegiaan akademik seperti diskusi berkala dosen, penganpu mata kuliah,
seminar pada tingkat program gudi dan pelathan dosen. Peningkatan mutu
pembelajaranberdanpak kepada indeks prestas mahasswa dan lama masa gudi.
Tabel 1.13 menanpilkan ndeks prestas dan lama masa studi mahasswa lima
tahun terakhir.

Tabell.14. Raa-ratal PK Lulusan FIK UNP Tahun 2015 - 2020

2 IR 22K 22RA 2 N 2 A

Tahun Lulus
Fakultas 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Pendidikan Jasmani, 33% | 337 | 343 | 343 343 3.49
isendliﬁdil‘<an T(epglaltihan - 3,33 3.37 3.5 3.9 341 3.41
Nlahrann
llImu Keolahragaan 3.33




Pendidikan Olahraga S2 3,52 3.59 3.60 3.57 3,62 3.68

llImu Keolahragaan S2

D Il Keperawatan 3.25 3.30 3.37
Raarata FIK

Seperti terlihat pada Tabel 1.14, terdapat peningkatan IPK lulusan UNP dalam lima tahun

terakhir. Pada tahun 2015 misalnya #att IPK lulusan 3.33, meningkat beberapa digit

secara bertahap selama empat tahun berikutnya, dantgdada 2018 berada pada posisi

3.37. Rataata IPK lulusan UNP selama lima tahun terakhinmgkat dari 3.33 menjadi

3.34.
Tabell.15. Raarata M asa Penyel esaian Studi Mahasiswa
Tahun 2015-2019
Jenjang RaarataLamaMasa PenyelesaianStud MahesiswaDalam
Program 2015 2016 2017 2018 2019
Stratatiga
(S3 4,78 5.5 4.46 6.6 6.2
Stratadua
(S2 2,87 2.98 2.83 29 3.6
Starata
satu (S1) 4.49 4.57 4,40 4.8 4,64
Diploma
tiga 3.45 3.74 4,01 4 3.8

Raarata lama masa studi mahasswa terutama jenjang program Strata satu (S1), tahun
2015- 2018 cukup baik denganrata-rata lamamasa studi 4,40 Hal ini menganbarkan
percepatan rata-rata lama masa studi malesiswajenjangprogram SL. Disanping itu rata-
rata lamamasa studi mahasiswgenjangDiplomatiga (D3), Strata dua (S2) dan Stratatiga
(S3 masih melébihi lama masa studi yang ditetapkan dalam kurikulum masing-masing

jenjang program studi. Tahun 2018 terjadi perlambatan penyelesian studi dikaren&kan




tidak berimbangrya jumlah mahaswayangdibimbing denganjumlah pembimbing. Tahun
2018 Rektor menbuat kebijakkan dengan peraturan rektor nomor 11 tahun 2018
tentang penyelesian tugas akhir. Efek dari peraturan ini  meng&ibatkan tabun 2019
kembali terjadi percepatan penyeleaian sudi mahasswa pada jenjangstrata S3, S1dan D3,
kecuali Strata S2. Perlambatan pada S2 terjadi karena adanya mahaswayang menunda
karenahabisnyamasa akreditas.



Peningkatan Mutu Layanan Administrasi Akademik

Peningkatan mutu akademiliga dilakukan melalui peningkatan layanan administrasi akadem
kepada mahasiswa dan dosen. Mutu layanan administrasi akademik bermuara kepada penin
mutu akademik secara kesuluruhan. Layanan administrasi akademik yang dilakukan oleh
baik untuk mhaasiswa maupun dosen dipermudah melalui pemanfaatan media tekno
informasi yang dilaksanakan secara online. Bentuk layanan administrasi akademik ters
adalah:

a) Melaksanakan proses seleksi mahasiswa baru mulai dari proses pendaftaran s:
pemberiahuan hasil seleksi;

b) Pengisian lembar rencana studi dan pemberitahuan hasil studi mahasiswa;

c) Pengisian hasil belajar mahasiswa oleh dosen;

d) Pemberitahuan informasi akademik kepada mahasiswa dan dosen,;

e) Bimbingan akademik oleh Penasehat akddgiA) kepada mahasiswa dilakukan secare
tatap muka dan komunikasi melalui media online;

f) Proses surat menyurat seperti undangan seminar, ujian sebagian fakultas sudah berjalan
online

g) Beberapa progam studi sudah mulai melaksanakdmulippan melalui Blended Learning.
h) Seminar akademik pada setiap jurusan dengan memfasilitasi pendanaan dan nara sumber
i) Workshop menghadirkan nara sumber industry sesuai dengan bidang keahlian pada m

prodi di fakultas pariwisata dan perhotelan

7. Penelitian

FIK sebagai salah satu Fakultasdan fungsi utamanya adalah mel&sarekan Tridharma
Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan Penggaran, Perditian dan Pengabdian Masyarakat. Untuk
kegiatan penelitian dan pengabdian masyaakat, sumber dana berasal dari dana Anggaan
Pengimaan Negara Bukan Pgak (PNBP) dan DRPM. FIK sebagai bagian dari UNKang
mnerupakanPT berstatus Badan Layanan Umum (SK Kemerkeu RI No:335/KMK.05/2015),



UNP wajib menganggarkan dana penrdlitian dan Pengabdian Masyarakat sebanyak 15% dari Dana

PNBP. Gambar berikutmerampilkanjumlahdanapendlitian yangdiraih dosen FIK dari tahun2017
hingga 2019 baik dari danaPNBP

maupun danaDRPM.

TAHUN 2017 PNBP

Penelit Pe_:neht Penel Peneli P(_anell
ian "'?‘” tian tian tian
Jumlah | Tim Jumlah . Jumlah| Produ| Jumlah
dosen Jumlah | unggu kerja
dana Pasca dana Dana k Dana
Pemul Sarian dana lan sama Tera
a J PT PT P
a an
182000 82.000.0 10.6000 294.000 702000
PO 9 000 1 00 2 000 2 o000 | 14 000
KEPE 5 107.000 5 406.000. 5 72.000.0 i i 5 102000
L 000 000 00 000
KESR ) ) 1 85.000.0 ) ) i i 3 141000
EK 00 000
TAHUN 2017 DRPM
Penelitian| Jumlah | Penelitian| Jumlah
dosen dana produk dana
Pemula terapan
PO 2 30.000.000 - -
KEPEL 2 30.000.000 - -
KESREK 4 60.000.000 5




TAHUN 2018 PNBP

I?(_enel . Peneli Peneli Peneliti
itian Peneliti ) X
: tian | Juml | tian an
dose| Jumlah | an Tim . Jumlah
unggu| ah | kerja Produk
n dana Pasca Jumlah Dana Jumlah
) lan | dana| sama Terapa
Pem Sarjana dana Dana
PT PT n
ula
82.00
1500000 170000. 12250
PO 9 00 1 55.000.000 0.80 2 000 3 0.000
41.00
140.0000 115000.00 82.500.
KEPEL 2 00 0 1 0.80 - - 2 000
KESRE 8 34.000.00 170000.00 1 4: (?(()) i 5 80.000.
K 0 0 'O 000
Tahun 2019 PNBP
Penelitian Peneli Peneliti
Penelitian Penelitian tian an PT | Jum
Jumlah . . khusus | Jumlah . Jumlah
dosen Disertasi | Jumlah tesis luar lah
dana guru dana ) Dana :
Pemula Doktor dana b magis Negri | Da
esar
ter dasar | na
PO 4 63.0000 - - - - - - 2 160
00 .00
0.0
00
KEPEL 3 46.000.0 1 40.000. 3 18000 1 37.500. - -
00 000 0.000 000
KESREK 6 92.0000 - - - - - - - -
00




Penelitian Penelitian Penelitian
PT luar Jumlah Jumlah Jumlah
Negeri dana Unggulan PT dana Unggulan dana
Dasar PT Terapan
Terapan
PO 1 80.000.000 8 322000.000 2 8.100.0000
KEPEL - - 5 202000.000 -
KESREK - - 2 83.000.000 1 41.000.000
TAHUN 2019 DRPM
Penelitian | Jumlah Penelitian| Jumlah
dosen dana produk dana
Pemula terapan
PO 2 30.000000 - -
KEPEL 2 30.000.000 - -
KESREK 4 60.000.000 5
Ganmbar : menunjukan jumlah dana perdlitian yang didanai meldui PNBP UNP magalami

kenakan yangsignifikan sesuai komitmenUNP untuk mendukung pelaksanaanpenditian. Seelah
peralihan UNP men@di BLU, UNP menggarggarkan danapeneltian yang cukup besar yang awalnya
hanya436_2 juta tahun 2016 menjadi 14,32 milir rupiah tahun 2017 dan 1258 milir rupiah tahun
2018. Dukungan dana PNBP yang besar maka sedluruh dosen UNP memiliki peluang untuk
melaksanakan perdlitian tigp tahumya. Sematara itu, untuk dana DRPM jumlah dana yang
berhasil diraih oleh dosen UNP mengalami kenaikan tipis dari tahun 2016 hingga tahun 2018.
Untuk itu perlu upaya untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas proposal perelitian agar skema
yang disediakanoleh DRPM dapat diraih lebih maskimal.

Jumlah perglitian yang didadani oleh DRPM dari tahun 2016 sebanyak 5 judul menjadi 93 judul
padatahun2015 danmenjadi 121 judul padatahun2016. Namun padatahun2017 dan2018 jumlah
penditian mengalami penurunan. Penurunanini disebabkan mekin ketatnya persyaratan pendliti,
perubahan skemadan pergantian sisem IT di DRPM. Untuk lima tahun, rata-rata jumlah penditian
yang berhasl diraih meldui dana PNBP dan DRPM secara berurutan adalah 222,6 dan 77,8 judul.
Disisi lain, jumlah dana PNBP yang besar digunakan untuk membiaya 300 judul perditian pada



tahun 2017 dan 372 perditian pada tahun 2018. Sebaran judul perelitian UNP dari tahun 2014
hingga 2018 ditampilkan dalam Ganbar 1.34.

Berdasarkandata ini terlihat bahwa tingkat partisipas dosen dalam menelti masih belum
maksimal. Data tahun 2014 hingga 2018 merunjukan bahwa rata- rata jumlah judul peneltian
tiapa tahun adalah sekitar 245.8 judul. Dibandingkan denganjumlah dosen UNP saat ini 1.226
orang, m&a jumlah rata-rata peneltian ini masih rendah sekali. Namun mulai tahun 2016 hingga
2018 sudah mulai terjadi peningkatan umlah judul peneltian yang didanai. Distribusi kegidan
peneltian meldui danaPNBP ditiap fakultas masih belum masimal dan merata seperti terlihat
dalam Ganbar 1.35. Secara umum beberapa fakultas sudah memiliki budaya meneti yang
tinggi seperti terlihat pada FakultasMIPA, FIP dan FBS. Semetara

itu, fakultaslain belum maksimaldanbeberapafakultasmasih cukup rendah.

Keberhasilan suatu penelitian dapat diukur dari output penelitian. Output penelitian yang di
diantaranya adalah publikasi, diseminasi, pengabdian kepada masyseaia Hak Kekayaan
Intelektual. Sejauh ini, belum sampai 30% hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal iln
nasional dan prosiding nasional. Selain itu belum sampai 10% dari hasil penelitian vy
dipublikasikan dalam jurnal dan prosiding imasional. Meskipun demikian, dari hasil penelitian
sudah dipresentasikan dalam forum ilmiah nasional baik berupa simposium, seminar atau disku
tingkat lembaga Lembaga Penelitian secara terbatas sudah memfasilitasi diseminasi
pemanfaatan hasil pelitian. Masih sangat sedikit hasil penelitian yang mendapatkan perlindunc

yang semestinya melalui pemberian hak atas kekayaan intelektual dan hak paten.

Indikator penting lainnya dari kualitas luaran adalah seberapa banyak publikasi dosen UNP
diindeks oleh lembaga pengindek bereputasi. Salah satu indiator yang umum digunakan a
dokumen terindek oleh pengideks bereputasi (scopus). Gambar 1.36 menampilkan grafik ju
dokumen yang dihasilkan oleh dosen UNP yang terindeks oleh scopus. Pada Gafkarlihat

bahwa jumlah dokumen terindeks di pengindeks bereputasi masih rendah. Dibanding jumlah c
UNP saat ini sebanyak 1.226 orang, maka jumlah dokumen ini sangat rendah. Berdasarkan de

jika diasumsikan satu dosen menulis satu dokumerarhakya 30.01% orang yang aktif menulis.



Namun perkembangan jumlah artikel mulai dari tahun 2017 sudah menunjukan perkembangan

cukup baik dimana pada awal tahun 2019 jumlah dokumen terindek scopus sudah mencapai 35

Ada bentuk lain yang sebenarnyamieerikan identifikasi kepada hasil penelitian dan karya inovati
seperti berbagai bentuk penghargaan. Salah satu bentuk diseminasi hasil kajian dan penelitian
personal adalah penerbitan buku oleh dosen yang bersangkutan. Universitas mengalakaaikat
yang cukup signifikan melalui UNP Press untuk memfasilitasi penerbitan buku oleh dos
Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRPM) tahun 2018 memberikan dana

Universitas Negeri Padang sebanyak Rp. 6.084.8htuk 66 judul peneldn.

SITASI FIK UNP (GOOGLE SCHOOLAR DAN SCOPUS)

Sitasi 2016 2017 2018 2019 2020 Total Total sitasi pada tahur
Artikel 2020
tahun
2020

PO 48 80 118 287 151 549 979
KEPEL 27 45 57 142 64 322 431
KESREK 10 31 65 147 76 395 398
SITASI KHUSUS SCOPUS
Scopus 2014 2017 2018 2019 2020 Total Total
Artikel sitasi
scopus pada
2020 tahun
2020
PO 1 1 1 3 9 15 13
KEPEL 1 2 2 1 9 15 6
KESREK 1 3 3 - 6 13 5




8. Pengabdian Kepada Masyarakat

Pusat Pengabdian kepada Masyarakat di bawah LP2M merupakan penajaygaingyang
bertugas mengkoordinasikan, memantau dan menilai semua kegiatan pengabdian kepada mas
yang dilaksanakan oleh dosdasen UNP. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian kep:
masyarakat didukung oleh dana yang berasal dari PNBP dan DREMlihan UNP dari Saker menjadi
BLU mewajibkan UNP menganggarkan dana kegiatan pengabdian kepada masyarakat cukup
Tahun 2014, UNP menganggarkan dana pengabdian sebesar 1,391 Miliar rupiah dan terus naik |
mencapai 5,62 miliar rupiah pada tan2018.Padatahun 2017 mendapatkan sebanyak 12 judul denge
skema IBM sebanyak 10 judul, IBK/PPUPIK sebnayak 1 judul dan IBDM/PPNB sebanyak 1 judul, p
tahun 2018 mendapatkan 10 judul dengan skema IBM sebanyak 8 judul, IBK/PPUPIK sebanyak 1
dan IBDM/PPNB sebanyak 1 judul dan 2019 mendapatkanl1l judul dengan skema IBM sebanyak 9 |
IBK/PPUPIK sebnayak 1 judul dan IBDM/PPNB sebanyak 1 judul.

SUMBER DANA PNBP

12

10

0 — L .

2015 2016 2017 2018 2019

= BMV/PKNV s 1BK/PPUPIK IBDM/PPNB



Sedangkan untuk sumber dana Dari BPOPTN FIK UNP jumlah pengabdian masyarakat set
11 judul dari tahur2015 hingga 2019 yaitu pada tahun 2017 sebnayak 9 judul pada skema IBDN
sebanyak 2 judul dengan skema IPTEK Reguler.

SUMBER DANA BPOPTN
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Sementara itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari DRPM bervariasi tiap t
Jumlah pengabdian yang diperoleh dari DRPM imasrmasuk rendah, hal ini dikarenakan semakir
ketatnya persyaratan dan skema pengabdian yang ditawarkan oleh DRPM. Untuk FIK UNP de
sumber dana DRPM dari tahun 2015 hingga 2019 hanya mendapatkan 3 judul pada tahun 2019 c
skema PKM.



SUMBER DANA DRPM
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Distribusi skema pengabdian kepada masyarakat yang diperokeHJNP pada tahun 2015
hingga 202@apt dilihat pada tabel di bawah ini:

Jurnal 2017 | 2018| 2019| 2020 2021 | Jumlah
(Pgir)lgabdlan: Jurnal Internasional Bereputast ({ 0 0 0 15 1 16
Pengabdian: Jurnal Intexsional 0 0 0 25 0 25
Pengabdian: Jurnal Nasional Terakreditasi 0 0 0 10 3 13
Pengabdian: Jurnal Nasional Ber ISBN 0 0 0 21 0 21
71 4 75

SUMBER DANA
DRPM PNBP BPOPTN

TAHUN IPTEK

IBM/ IBM/ IBK/ IBDM/

PKM PKW |PPDM| PPK PKM |PPUPIK| PPNB IBDN REGRULE
2015
2016
2017

2018




9.

2019 3 | oo | o] 9 | 1 1 0 0

Luaran dan Capaian Tridharma

Luaran yang dimaksud di sini adalah lulusan dan salah satu
komponerkeberhasilamperguruartinggi adalahkualitaslulusan.Kualitas
alumni dapadilihat dari hasil evaluasi terhadap kualitas kurikulum yang
digunakan. Evaluastersebutdapat dilakukan denganstudi pelacakan

alumni(Tracerstudy) secaraerkala.

Oleh karena itu, pemahaman tentang aspek manajemeatsdadari
tracer study merupakarfaktor penentukeberhasilanpelaksanaartracer
study (http:/tracerstudy.dikti.go.id/)Tracer studyadalahstudi mengenai
lulusanlembaggpenyelenggaraendidikantinggi (Schomburg2003)dan
menyediakaninformasi yang diperlukan untuk mengevaluasi hasil
pendidikan dan selanjutnydigunakan untuk meningkatkan kualitas
lembaga bersangkutanTracer study juga menyediakan mengenai
hubunganantara pendidikan tinggi dan dunia kerja, menilai relevansi
pendidikan, memberi informasi kepada pemangku kepentingan
(stakeholders dan merupakan kelengkapan persyaratan akreditasi
perguruartinggi. FokusTracer studyadalah kualitasuaran pembelajaran
(learning outcomepntau kompetensilulusan denganmendatakepuasan
stakeholderserhadapekerjaariulusandanhubungarantarabidangilmu

yangdipelajaridanjenis pekerjaaryangdiperolehatauyangditekuni

Untuk itulah Universitas Neagi Padang selalu melakukarracer
study setiap tahun untuk memenuhituntutan pasar, khususnyatenaga
kerja,danuntuk meningkatkan daya saing lulusan di tingkat nasional dan

internasional. Beberapmformasi yang digali dari tracer study adalah


http://tracerstudy.dikti.go.id/)
http://tracerstudy.dikti.go.id/)

masatunggu alumni dalam mendapatkarmpekerjaan relevansipekerjaan
dengan latar belakang pendidikan, dan daya saing alumni dalam
berkompetisidenganlulusa perguruartinggi lain. Di samping itutracer
studyjuga menggali informasi dastakeholdergentang kinerjdulusan.
Padatahun2019 dan202Q Fakultas lImu KeolahragadoNP melakukan
tracer studyuntuk mendapatkamformasitentanglulusandan pengguna
lulusan. Informasi yang berkaitan dengan lulusan meliputi informasi
akademik, aktivitas pekerjaan, riwaypékerjaan, gaji pertama yang
diterima, masa tunggu untuk mendapatkan pekenpeatama,relevansi
program studi dengan pekerjaan, keterlibatan alumni dalam
pengembangametworking dan kepuasanalumni terhadap pelayanan
lembaga.Sedangkan informarmasi daremgguna lulusan adalah aspek
integritas, keahliabidangkerja(profesionalisme)kemampuarnerbahasa,
berkomunikasipenggunaateknologi informasi, kerja samadalam tim,

dan pengembangadiri.

Jumlah populadiracer studyUNP pada tahun 2@ldan 202Gddah
sebagai berikut:

Prodi Tahun Wisuda | Tracer Studies Persentase

2019 2020 2019 2020 2019 2020

Penjaskesrek 338 326 289 287 85.5 88.04

Pend.

Kepelatihan Or 241 172 61 77 25.31 | 44.77

IImu

Keolahragaan 188 147 55 45 29.26 | 30.61

D3 Keperawatan| 15 21 14 20 93.33 | 95.24




Kuisioner tracer studgecaradaring,sehinggaresponderbisamengisidi
manasajadankapansajaBerikut ini adalahhasil tracer studyyang

berkaitandenganlulusan.

b. Tracer Studi yang Berkaitan dengan Lulusan FIK Universitas Negeri
Padang

31,6% alumni membutuhkanwvaktu lebih kurang satuhingga tiga
bulan untuk mendapatkan pekerjaan. Selanjutnya 21.8% dalam rentang
kurang dari satuulan, 16,8% antaratiga bulan hingga enam bulan.
Selanjutnyal6,8% dalamrentangenambulan sampaidengansatutahun.
Terakhir,alumni yang membutuhkarwaktu tunggulebih dari satutahun

sebanyalki 3,7%.Hasil penelusuranersebut.

1) MasaTunggudalammendapatkapekerjaan

Dari 683 responden yang bekerja diketahui bahwa 21.8%
membutuhkan waktu kurang darisatu bulan untuk mendapatkan
pekerjaan31,6% satu hinggéga bulan, 16,8% tiga bulan hingga enam
bulan, 16,8% enam bulan sampai dengatutahun,dan 13,7% alumni
membutuhkan lebih dari satu tahun. Hasil penelusuran tersebut
memperlihatkamahwalulusanUNP tidak memerlukarwaktulama dalam
mendapatkan pekerjaan terutama lulusan prodi kependidikan. Hal itu
disebabkan banyaknya lapangan pekerjaan yang tersedia dan bagusnya

kompetendulusan.Datatersebuterlihat padaGambarl.40.



Berapa lama kira-kira waktu menunggu mendapatkan pekerjaan setelah
lulus

@ hurang dan 1 bulan

@ 1 butan hingoa 3 bulan
@ 3 butan hinpga 6 butan
@ 6 dutan hingga 1 tahun
@ edin dart 1 tahun

Dibandingkandengarunversitadain, misalya,Universitasindonesia
dan UnversitasGajah Mada, hasil tracer study merekatahun 2017 dan
2018 menunjukkan bahwa masa tunggu lulusan mereka relatif sama
dengan UNP, yaituatarata satu sampaitiga bulan. Ini berarti bahwa
lulusen UNP juga memiliki kompetensiyang unggul dan dibutuhkan

dalamduni kerja.



2) JenisPekerjaarulusan

Hasil tracer study menunjukkan bahwa dari 866 responden,
persentaseterbesar yaitu 32,1% bekerja sebagai freelance/honorer.
Sebagiarbesaralumni UNP adakh dari programstudi kependidikandan
merekamemilih menjadiguru honoreisebelummendapapekerjaartetap.
Selanjutnya24,9% bekerjasebagakaryawandi perusahaan swasta 9,7%
berwirausaha, dan selain itu, sekitar 8% bekerja selpsmgmiwai negeri
sipil. Pada tahun 2018, sekitar 500 orang lulusan UNP ditesigbagai
ASN yangditempatkandi seluruhindonesia baiksebagai guru maupun
sebagaitenaga profesional lainnya. Data tersebut dapat dilihat pada
Gambarl.41.

Pekerjaan anda saat ini

@ Freslancer/ Honorer

@ Pegawa Swasta
Wiraswasta

® PNS

@ Mahasiswa

@ Mahasiswa Pascasanana

@ Pegawa BUMN

® Mahasiswa S2

M3 v

Alumni yang bekerja pada instansi pemt&h tidak semuanya
berstatus PN&ebagiammerekaadayangmenjadiguru di sekolahnegeri
denganstatusguruhonorerataukontrak. Hasil evaluasidalamlima tahun
terakhirmenunjukarbahwaalumniyangbekerjasesuadengarbidangnya

semakimmeningkaterutamasebaggoendidik padasekolahdan lembaga



lembagaswastaseperti Bimbingan Belajar di SumateraBarat dan di

luar SumateraBarat. Bahkan ada sebagianmerekayangsudahbekerja
pada saat masih mendudukisemesterakhir. Beberapatahun ke depan,
diperkirakan, kesempatansemakin terbuka bagi lulusan UNP karena
kecenderungarjumlah guru yang pension relatif besar. Kemampuan
profesionalalumni nonkependidikandalam melaksanakartugas yang
diberikancukuptinggi di sampingkepribadiandanintegritasyangbagus.
Pada umumnya alumni bekerja padainstansi pemerintahan,BUMN,

BUMD, SwastadanbanyakjugayangberwiraswastaBerdasarkanhasil
tracer study yang dilakukan pada tahun 2017/20L8jsan Ul

lebih banyakberkerjapadaperusahaamswastadibandingkanlembaga

pemerintah.

3) JumlahGaji Pertama

Hasil tracer studytentang gaji pertama yang didapatkan oleh lulusan
UNP berkisar antara Rp 750.00 sampai Rp 3.000.000 sesuai dengan jenis
pekerjaan damempatbekerja.Di sampingmencaripekerjaansebanyk
10% dari lulusan S1 melanjutkan pendidikan ke jenjang S2. Kalau
dibandingkandenganlulusanUniversitas Indonesia, gaji pertama lulusan
UNP relatif rendah. Hasiltracer study pada tahun 2017/2018
menunjukkan bahwa sebagian besar (di atas 40%) luludéan
mendapatkan gaji pertama antar tiga sampai enam juta rupiah perbulan.
Bahkan 41% lulusan Fakultas Psikologi mendapatkan gaji pertama
sebanyak enam sampsgmbilan juta rupiah. Gaji pertama lulusan UNP
lebih rendah karena UNP beradaddierahyang tidak barnyak memiliki
industri atau perusahaanyang berskala nasional dan internasional.
Sebaliknya Ul terletak di kota besar dan memungkinkanlulusannya

mendapatkatkkesempatamangaji lebih besar.



4) KesesuaiaPekerjaardengarLatar BelakangPendidikan

Relevansantargpendidikandengampekerjaaradalahhal yangsangat
pentingkarena pendidikan dimaksudkan untuk menyiapkan mahasiswa
memasuki duni&erja baik karyawanataupunwirausahawankesesuaian

ilmu yang diperoleh dengan pekerjaan yang digeluti akan membuat

Kesesualan latar belakang pendidikan dengan pekerjaan anda

" 109 (15.9%)
ke

lulusan dapat berkembang dengbaik dan bekerja dengan lebih

profesional.

Hasil tracer study menunjukkan bahwa lebih kurang 338 orang
respondermatau49,4% dari 684 respondemenyatakarbahwapekerjaan
merekasangatsesuadengan latar belakang pendidikafQ9 responden
atau 15,9% menyatakan sesdan sebanyak 110 responden cukup sesuai.
Walaupun begitu,masih ada ketidaksesuaianantara latar belakang

pendidikanalumni denganpekerjaaryang



digelutinya. Gambaran tentang kesesuaianpekerjaan dengan latar
belakangpedidikan terlihat pada Gambar 1.42. Hal itu berarti bahwa
sebagian besar lulusasNP memperolehpekerjaanyang sesuaidengan

latar belakangkeilmuanmereka.

c. Tracer Studi yang Berkenaan dengan Pengguna Lulusan Universitas

Negeri Padang

Penelusuna kepada pengguna lulusan dilakukan dengan
menggunakakuesioneryang meliputi aspek integritas, keahlian bidang
kerja  (profesionalisme), kemampuan berbahasa, berkomunikasi,
penggunaan teknologi informasi, kerja sama dalam tim, dan
pengembangan diri. Beuk adalah respostakeholderterhadaplulusan
UNP.
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Integritas(etikadan
Bahasdnggris
Penggunaateknologi
Komunikas
Kerjasamatim
Pengembangadiri

Keahliarberdasarkan
bidang ilmu (kompeten:

Gambar 1.42.Hasil Akumulasi Tracer Studyterhadap Pengguna
pada Prodidi UNP

BerdasarkanGambarl.42, dapatdisimpulkanbahwa kompetensi
lulusanUNP dinilai sangataik dimatapenggundulusan.Hal yangperlu
ditingkatkanadalahkemampuarberbahasa InggridJntuk itu yangtelah
mensyaratkamilai TOEFL 400 bagilulusansemugprogramstudi. Upaya
peningkatan kemampuan bahasa Inggris juga dilakukan dengan
mengadakarmpelatihanbahasa Inggris diBalai Bahasa UNP, pelatihan
debat bahasa Inggris, dan pelatihan bahasa Intpgqugs mahasiswa

penerimabeasiswaBidikmisi.

Tingkat kepuasan alumni terhadap lembaga dan fasilitas yang
dimiliki beradapada taraf baik dengan nilai 3,7 padalakh sampai 4.
Sementara itu, hasil evaluaerhadap pengguna dalam tujuh aspek yang
dimintakan juga baik. Hasil pelacakasrhadappenggunaalumni lima
tahunterakhirterlihatdalamGambarl.43.



Hasil penelusuramrersebumemperlihatkarkelebihandankelemahan
lulusanUNP. Secarakeseluruhanjulusan UNP mendapatkamilai baik
dari pengguna.Kemampuan pengembangan diri termasuk kemampuan
yang harus ditingkatkanketika dalam pendidikan. Kemampuan
pengembangan diri ini termasuk kreatividesnganmengikuti pelatihan
yangrelevan.
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Gambar 1.43.Indeks kepuasanpemanfaat lulusan UNP (2014
2018)

B. Kondisi Eksternal

Faktor eksternal merupakan kondisi di luar BLU UNP yang secara
langsungmaupuntidak langsungnempengaruhkeberhasilalBLU dalam
mencgai tujuannya. UNP tidak mampu mengendalikan dinamika dan
faktor eksternal sesuaiengan apa yang diinginkan di masa yang akan
datang. Cakupan analisis kondedisternaltersebutdapattergambarkan
pada bidang pelayanan,keuangan,organisasi,dan SDM serta bidang
saranaanprasaranaSemuatu dapatdipengaruhioleh:

1. Perubahamegulasi



Paradigma baru pengelolaan keuangan negara bertujuan untuk
peningkatan layanan publik ataupublic service agency Peraturan
perundangundangan layanadapatberbentukundam-undang,peraturan
pemerintahperaturarpresidenperaturammenteridan lain-lain kebijakan
yangditerbitkanpemerintah.

2. Persaingarfkompetisi)

Arus globalisasi membuat persaingan di berbagai bidang termasuk
bidangpendidikan tidak dapat dielakkan. Rihasing diberi kesempatan
untuk mendirikan lembaga pendidikan di Indonesia di samping
berkembangnykuantitasdankualitagperguruartinggi yangadadi sekitar
UNP. Ini merupakan ancaman sekaligus peluang. Jika UNP tidak
melakukan pembenahan dan inovasiase terus menerusjaka semua
itu akanmengancankeberadaatUNP di masadepan.



3. Keadaarekonomi

a. Perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia 3 tahun terakhir
menunjukkanpenurunan. Tahun 2017 pertumbuhan ekonomi sebesar
5,19, sedangkan tahuR018 menurun menjadi 5,18%, selanjutnya
tahun 2019 kwartal pertama hars@besab,07%.Targetpertumbuhan

ekonomitahun2019ditetapkarsebesab,3persen.
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Gambar 1.44.Pertumbuuhan Ekonomi Indonesia

b. Secara umum pertumbuhan ekonomi pada beberapa wilayah
meningkat. Ekonomi wilayah Sumateratumbuh 4,5%, pulau Jawa
5,7%, bali dan nusatenggara 4,6%, Kalimantan 5,3%an Sulawesi
6,5%. Sedangkan maluku dgapua mengalamipenurunansebesar
10,4%.
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Gambar 1.45. Pertumbuhan dan Kontribusi Ekonomi Parsial

Salah satu faktorpenting dalam pertumbuhan ekonomi adalah
pertumbuhanindustri pengolahannonmigas. PertumbuhanProduk
Domestik Bruto (PDB) Nasional relatif stabil, dari 4,82% tahun 2015
menjadi 5,07% triwulan pertantahun2019. Sedangkampertumbuhan
sektor industri mandaktur nonmigas relatif fluktuatif dan konstan.
Pertumbuhan sektor industri manufaktur leblecil dibanding
pertumbuhanPDB setiap tahun. Artinya kondisi ekonomi Indonesia
ditunjangoleh sektorkonsumsi.
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Gambar 1.46. Pertumbuhan Industri PengolahanNonmigas

c. Gambarl.47 menunjukkanEkspor Produldndustritiga tahunterakhir
yaitu tahun 2017 sampai Kuwartal 1 tahun 2019. Tahun 2017 terjadi
fluktuasi antar kwartal. Tahun 2018 pertumbuhan ekspor produk
industry relatif stabil darikwartal 1 sampai kwartafi, dan justru
kwartal 4 terjadi penurunan. Demikignga dengankwartal pertama
tahun2019terjadi penurunaratauminus6,6%.
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Gambar 1.47.Ekspor Produk Industri

d. InvestasiDomestik(PMDN) Sektorindustri; InvestasiPMDN dalam3
tahun terakhir terjadi flktuasi. Tahun 2017 terjadi penurunan sejak
kwartal pertamaampai kwartal ke 4. Kemudian kwartal kedua tahun
2018 meningkat tajammamunmenurunsampaikwartal pertamatahun
2019menjadiminus24,78%
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Gambar 1.48. Investasi Domestik (PMDN) Sektor Industri



e. Perkembangan Investasi Asing (PMA) sektor industri juga relatif
fluktiatif, mulai kwartal pertama tahun 217 sampai kwartal pertama
tahun 2019. Kwartal pertama tahun 2017 relatif rendah, kemudian
kwartal 2 tahun 2017 meningkat. Selanjutnya kuartal pertdara
kedua menurun drastis walaupun kwartal pertama tahun 2018
meningkat tajam. Demikian selanjutnya pada kwartal kedua dan ketiga
tahun 2018 dan kemudian meningkat pada kwartal keempat. Pada
kwartal pertama tahun 2019 menurun drastis mencapai minus 39,4%.

mmm PMA(JutaUSDsb.Kiri))  ==Qm= PertumbuharPMA(%,sb.Kanan

Gambar 1.49.Investasi Asing (PMA) Sektor Industri



f. Pada Tabel 1.16 tergambar bahwa ekspor Indonesia menurun dari tahun
2017 ke 2018 dan kwartal pertama tahun 2019. Kondisi ini menuntut
peningkatan daya saing produk nasional baik melalui peningkatan
kuditas, inovasi produk dan peningkatan efisiensi sehingga daya saing
nasional meningkat.

Tabel 1.16. Nilai dan Tingkat Pertumbuhan Ekspor

AL 44.272,9 44.977,3 40.510,2
Ekspor

(Juta

USD)

Migas 4.052,5 4.654,4 3.437,8
Minyak Mentah 1.224,7 1.116 349,3
Hasil Minyak 354,3 391 249,6
Gas 2473,5 3,147 2.838,9
Nonmigas 40.220,4 40.322,9 37.072,4
Pertanian 774,0 934,2 785,8
Industri 32.039,5 32.396,2 29.922.,4
Pertambangan

& Lainnya 7.406,9 6.992,5 6394,2
Pertumbuha 8.79 -1.01 -8.50
n Ekspor

(YoY%)

Migas 1,80 8,98 -15,17
Minyak Mentah -12,59 -23,25 -71,48
Hasil Minyak -19,24 0,35 -29,57




Gas
Nonmigas
Pertanian

Industri

Pertambangan
& Lainnya

15,52
9,44
9,41

4,50

41,51

29,69
-2,05
-0,76

-1,30

-5,17

14,77
7,73
1,53

-6,51

-14,07




4. PerkembangaBosialBudaya

Perkembangan sosial budaya di Indonesia sangat strategis. Letak
geografisindonesia yang diapit dua benua, yakni Benua Asia dan Benua
Australia dan duasamudera yakni Samudra Pasific dan Samudra
Indonesia sangat berpengaruh pgaakembangan sosial budaya sehingga
mudah berubah dan berkembang. Lintasamapat dilihat dari keadaan
pasar pariwisata yang membawa budaya basamipingwargalndonesia

yangmudahberadaptasiengarbudayaluar.

5. Perkembangn Teknologi

Perkembangan teknologi informasi yang pesat sangat berpengaruh
positif padapelayanan baik pada skala nasional maupun internasional.
Dengan perkembangaperalatan TI ini, berbagai informasi mudah
diakses dan cepat diperoleh sehinggirmasi bisa diterima dengan
instansehinggasangaimembantwalampenyelenggaraapendidikandan

pembelajararyangbermutu.

Sebagian sarana dan prasarana fisik yang rusak ajebgptabumi
7,6 SR padatanggal30 Septembei2009 sudahdiperbaiki dan sebagian
lagi perlu direkonstruksi dan direhabilitasi. Pada saat itu, sebagian besar
gedung pendidikanJaboratorium, dan fasilitas pendidikan di UNP

mengalamrusakberat.

Pembangunarkembali kampus modern dengan fasilitas pendidikan
yangmemadai sesuai dengamaster fpan pembangunan kampus UNP untuk
tumbuh danberkembangmenujukeunggulansangatmemerlukandukungan
danayang besar.Dukungan ini telah didapatkan ddslamic Development
Bank (IDB) dan tahun 201Ildinyatakansebagaiawal dimulainya Proyek

Rekonstruksi dan Peningkatan UNP (Project of Reconstruction and



Upgrading of State University of Padang). Proyek ini terlaksanadalam
periodetahun2011-2015.

Untuk penguatan tatakelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik,
UNP secaraterusmenerus mengupayakandan menirgkatkan mutu
kinerja kelembagaarsecarakonsistendenganmenerapkarprinsip good
university governanceyang partisipatif, demokratis,efektif dan efisien,
transparandan akuntabel,sertamembinakerja samayang dinamis dan
saling menguntungkan dengan piha&k pemangku kepentingan
(stakeholders Badanbadannormatif, yaitu SenatUniversitasdan Senat
Fakultas mempunyaiperan yang sangatsignifikan dalammengarahkan
dan menetapkan peraturparaturan internal kelembagaan seaaraum,
dan secara khusus memprkyi&kan UNPmenuju perguruan tinggiang

mandiridanmodernsesuadenganperaturarperundangaryangberlaku.

Berpedomankepadaperaturanperundangundanganyang berlaku
diantaranydJU SisdiknasNo. 20 tahun2003danUU PendidikanTinggi
Nomor 12



tahun 202, Renstra Kemendiknas 202014, Renstra Pendidikan Tinggi,
materi Renstra UNP terdahulu (tahun 201312015) dan hasihasil
pengembangaryang telah dicapai sertakondisi UNP dewasaini, UNP
merasaperlu mengadakarberbagaperubahamdan penyesuaiammencana
strategisuntuk kurun waktu 20152019 denganmengacukepadarenstra
KementeriarRiset, Teknologi,danPendidikaminggi 20152019.

6. Persaingaierja

a. Persaingamperguruarninggi semakintajam baik bagi lulusan,maupun
kelembagaan.Tingkat pengangguranmenuut pendidikan tertinggi
menunjukkanpeningkatarpengangguramprogramdiploma meningkat
dari tahun 2016 sebesar 6,04% menjadi 6,88% tahun 2018. Demikian
juga denganlulusan Universitas meningkatdari 4,87% tahun 2016
mejnadi5,18% padatahun2018. Dataini menunjukkanbahwatingkat
pengangguranprogram diploma (vokasi) lebih tinggi dari lulusan
sarjana(S1). Hal ini menunjukkanbahwa lulusan diploma belum
memiliki sertifikat kompetensisebagaiindikator ketrampilan lulusan

vokasi.
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Gambar 1.50. Tingkat Perngangguran

b. Ketidakselarasan (mismatch) lulusan pendidikan tinggi dengan
penyerapanenaga kerja di pasar kejjaga terjadi. Terdapat mismatch
lulusanprogramdiploma 1 sebesar 58,3%, diploma Il sebesar 51,4%,
dan Diploma IV/Sarjanasebesar4l,1%. Hal ini terjadi karena (1)
kurikulum programdiplomatidak relevan dengan keterampilan yang
dibutuhkan lapangan pekerjaan, (2) kardnaenyang membinamata
kuliah di programdiplomatidak memiliki kompetensyang memadai.

Umumnyadosenyangmembina perkuliahani grogramdiploma



samasajadengandosendi programsarjana.oleh sebabitu diperlukan
perubahamanajemendenganmerevitalisasidosenprogramdiploma

menjadidosenprofessionabdan memperbanyakeachingindustry.
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Gambar 1.51.Ketidakselarasan (mismatch lulusan denganPenyerapan
TenagaKerja

c. Data tingkat pendidikan dan bidang pekerjaan dapat dilihat pada
gambar 1.52. $ektorpadaProdukDomestikRegionalBruto (PDRB)
menunjukkanbahwa mayoitas lulusan perguruan tinggi (PT) bekerja
pada sektor jasa kemasyarakatésosial dan perorangan), sektor
perdagangaman rumah makan,dan jasaakomodasi. Artinya lulusan
perguruan tinggi (PT) relatif sedikit yang bekerjaseéktor industri,

listrik, dankonstruksi.
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Gambar 1.52. Data Tingkat Pendidikan dan Bidang Pekerjaan
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BAB Il VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGI
A. Visi

N Menj adi-satu F8kallasa binggul yang eBnartabat di Asia pada Bidang

Pendidikan, Kepelatihan, Kesehat@an rekreasi lImu Pengetahuadan Teknologi

Keolahragaapada tahun 2@Rberdasarkaketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa.

B. Misi

1. Menyelenggarakan pendidikatyang unggul dibidang Pendidika Olahraga,
Pendidikan Kepelatihan, Kesehatatan rekreasi serta Illmu pengetahuan
Keolahragaalyang berkualitas tinggi, merata dan berkelanjutan serta didukung oleh
insfrastruktur dan tehnologi.

2. Melaksanakan risetinovatif dan pengabdian kegpda masyakat untuk
menghasilkan publikasi bereputasi dan WMevarluaskanhasil Penelitiandan
Pengabdiatersebukepada masyarakat

3. Mengaplikasikan ilmu pengghuandalamupaya optimalisasi Peittlkan Olahraga,
PendidikanKepelatihan,dan Kesehatandan rekreasiseta llmu dan Teknologi
Keolahragaan untukesejahteraan d&emajuan Bangsa.

Menerapkan tata kelola Fakultas yang baik dalam rangka reformasi birokrasi.
Mengembangkan kerjasama tingkat lokal, nasional, dan internasional.
Memperkuatkompetensi,peraciban da karakter bangsa untukenuju Fakultas
bertaraf Internasional.

7. Mengoptimalkan peran serta seluruh pemangku kepentingan untuk mendukung
transformasi dan reformasi pengelolaan tridharma Perguruan Tinggi.

C. Tujuan Strategis

1. Terwujudnya pembelajaran yangerkualitas di bidang Pendidikamlahraga,
Pendidikan kepelatihan, Kesehatdan rekreasi serta ilmu Pengetahuardan
teknologi keolahragaayang berkualitas tinggi, merata dan berkelamuserta
didukung oleh ifrastruktur dan tenologi.

2. Meningkatnw kualitas lulusanyang berdaya sainglan adaptif terhadap perubahan
lingkungan global.



3. Meningkatnyakualitas sumber daya manusia yang memkiknpetensi global dan
berprilaku sesuai dengan nilailai Pancasila.

4. Meningkatnya kualitas risetinovatif dan publikasi jurnal ilmiah bereputadili
bidangPendidikan olahraga, Pendidikan Kepelatihan, Keseldaarrekreasserta
llImu Pengetahuamlan Teknologi Keolahragaan

5. Meningkatnya kontribusi UNP dalapembangunan bangsa kidang Pendidikan
olahraga, Pendidikan gelatihan, Kesehatatan rekreasserta ilmuPengetahuan
dan teknologi keolahragaan.

6. Meningkatnya kapasitas inovasi untuk mendukung Revohdtri 4.0 dalam
mergatasipermasalban keolahragaan.

7. Terwujudnya tata kelola Fakultas yang transparan, akuntageanggung jawab,
dan adil

8. Meningkatnyakualitas kerjasamdengan instansi terkait baikgkat lokal, nasional
dan internasional.

9. Terwujudnya sivitas akademika yang berkompetensiberadab dan berkarakter

. Sasaran Strategis

1. Terwujudnya pembelajaran yang berkualitas
Programnya : (1) Pembelajaranelearning, aksesumber belajar daring, metode
pembelajaran berbasis digital, dan praktik mandiri; (2) Segpaasarana
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan IPTEK; (3) Pembelajaran inovatif
berbais riset (buku ajar berbasis riset, jumlah sumber belajar dari jurnal
internasional bereputasi); dan (4) Rasio lama studi aktual terhadap lama studi
menurut kurikulum

2. Meningkatnya kualitas kemahasiswaan

Programnya:(1) Peningkatan kemampuan bahasa gagian Entrepreneurshiig2)
Pemberian basiswa bagi mahasisv&M 3T, (3) bantuan beasiswa bagnahasiswa
asing yang belajar di FIK4) menerapkan kurikulum merdeka belajar.

3. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia



Programnya : (1) PeningkatanJumbh Doktorlektor kepala dan Guru Besai)
Profesionalisme dosen dalam melaksanakan tridharma Perguruan Tinggi; (3) Rasio
dosen tetap dengan mahasiswa; dan (4) Profesionalisme tenaga kependidikan.
. Meningkatnya kualitas riset dan publikasi jurnal ilmiah bereputasi

Programnya : (1) Peningkatarkualitas riset DRPM darPMPB (2) Keterlibatan dosen
dan mahasiswa dalam penelitiaf8) Jumlah publikasi nasionakrbkreditasi dan

internasional bereputasi; dan (4) Jumlah HKI daten sertaitasi karya ilmialdosen.

5. Meningkatnya kontribusi FIK dalam pembangunan bangsa

Programnya:(1) Peningkatardumlah pengabdian kepada masyarakat dan keterlibatan
dosendan mahasiswa; (2) KeterlibatdfilK dalam memecahkan masalah sosial,
ekonomi, lingkungan, hukum, politilaggama dan kondisi darurat/bencana); dan (3)
Keterlibatan FIK dalam mengembangkan Entrepremeahasiswa

. Meningkatnya kapasitas inovasi untuk mendukungRevolusil ndustri 4.0.

Programnya (1) Jumlah pendiian inovatif yang dimanfaatkanasyarakat; (2) Jalah
Prototype Riset & Development dan Prototype industry; dan (3) Jumlah @aten
HAKI yang dimiliki FIK.

7. Terwujudnya tata kelola Fakultas yang transparan, akuntabel, bertanggung

jawab, dan adil.

Programnya:(1) Peningkatamangking Fakultaimu Keolahragaardalammenunjang
peringkat Universitas Negeri Padang secaraasional dan internasional; (2)
Peningakatan income generating seldiaya pendidikan dari mahasiswa; (3) Jumlah
Akreditasi Program Studi Unggul; (4) Kuantitas dan kualitas akreditasr ldéo

perpustakaan; dan (5) Taman sains dan teknologi serta Pusat Unggulan Iptek (PUI).

8. Meningkatnya kerja sama tingkat lokal, nasional dan internasional

Progranmmya; 1) Pertukarardosen dan mahasiswa antar PTM&ndatangkan »spet
dalam dan luar neger8) Aktualisasi keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam bidang

olahraga, kepelatihan, Kesehatan dan rekreasi.

9. Terwujudnya sivitas akademika yangberkompetensi,beradab dan berkarakter.



Programnya: (1) Pelatihan karakter cerdas bagi mahasiswa. 2) proguaonh
mubaraqgah, 3Ceramah character building dalam pengenalan kehidupan kampus bagi
mahasiswwa baru UNR) Pembudayaan kampus religus.

E. Tata Nilai

FIK UNP sebagai salah satu bagian lembaga pendidikan tinggi berkembang dengan
budaya dan tata nilai yangjtanamkan dan diaksanakan secara terus menerus. Tata nilai
merupakan norma dasar bagi seluruh sivitas academika dalam perilaku untuk melaksanakan
tridharma Perguruan Tinggi. Tata nilai yang disepakiatkembangkan di Kementerian
Pendidikanuntuk menjadnorma dasar bagi seluruh sivitas akademika adB)laftegritas,

2) Kreatif dan Inovatif 3) Inisiatif, 4) pembelajar5) Menjunjung Meritokrasi, 6) terlibat

aktif, dan 7)tanpa pamrih,

1. Integritas
Istilah integritas merupakan keselarasan antara pikparkataan dan perbuatan, yaitu
teguh dalam menjunjung tinggi nHailai luhur dan keyakinan, terutama dalam hal
kejujuran dan kebenaran dalam tindakan. Indikatornya adalaKansisten dan teguh
dalam menjunjung tinggi nilatilai kebenaran dalam tinkan; b.Jujur dalam segala
tindakan;c. Menghindari benturan kepentingah;Berpikiran positif, arif, dan bijaksana
dalam melaksanakan tugas dan fungsiMematuhi peraturan perundangdangan
yang berlaku;f. Tidak melakukan tindakan korupsi, kolusi daspotisme;g.Tidak
melanggar sumpah dan janji pegawabiatan;h.Tidak melakukan perbuatan rekayasa
atau manipulasi; dain Tidak menerima pemberian (gratifikasi) dalam bentuk apapun di
luar ketentuan.

2. Kreatif dan inovatif
Maksud istilah kreatif dan inaif disini adalah kemampuan untuk menciptakan hal
yang barudan berbeda dari yang sudah ada, berupa gagasan, metode, atau alat.
Indikatornya adalaha. Memiliki pola pikir, cara pandang, dan pendekatan yang variatif
terhadap setiap permasalahan, sertampu menghasilkan karya baru: b. Selalu



melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan berkelanjutan: c. Bersikap
terbuka dalam menerima idge baru yang konstruktif; derani mengambil terobosan

dan solusi dalam memecahkan masalah; e. Memanfaatkarltgi informasi dan
komunikasi dalam bekerja secara efektif dan efidiefiidak merasa cepat puas dengan
hasil yang dicapai; g. Tidak bersikap tertutup terhadapdelgpengembangan; dan h.
Tidak monoton

Inisiatif

Pengertian inisiatif adalah kemampuaertindak yang melebihi dari yang dibutuhkan.
indikatornya adalah a. Responsif melayani kebutuhan pemangku kepentingan;
Bersikap proaktif terhadap kebutuhan organisasi;.Memiliki dorongan untuk
mengidentifikasi masalah atau peluang dan mampu mdngéndakan nyata untuk
menyelesaikan masalat; Tidak hanya mengerjakan tugas yang diminta oleh atasan;
dan e. Tidak sekedar mencari suara terbanyak, berlindung dari kegagalan,
berargumentasi bahwa apa yang Anda lakukan telah disetujui oleh semua dginggot
Pembelajaran

Pembelajar merupakan suatu usalmtuk mengembangkan kompetensi dan
profesionalisme dengan tujuan untuk memperluas wawasan, pengetahuan dan
pengalaman serta kemampuan mengambil hikmah atas setiap kejadian. Indikatornya
adalah :a. Berkdanginan dan berusaha untuk selalu menambah dan memperluas
wawasan, pengetahuan, dan pengalarbafMengambil hikmah dari setiap kesalahan
dan menjadikannya pelajaran;Berbagi pengetahuan/pengalaman dengan rekan kerja;
d. Memanfaatkan waktu dengan ba&;Suka mempelajari hal yang baru; darRajin
belajar/bertanyaberdiskusi.

Menjunjung Meritokrasi

Menjunjung Meritokrasi merupakan menjunjunimggi keadilan dalam pemberian
penghargaan bagi karyawan yang kompetadikatornya adalah :a. Berkompetis
secara profesionalb.Memberikan kesempatan yang setara dalam mengembangkan
kompetensi pegawai. Memberikan penghargaan dan hukuman secara proporsional
sesuai kinerjad. Tidak sewenangvenang;e. Tidak mementingkan diri sendirf;



Menduduki jabatanesuai dengan kompetensinya; darMendapatkan promosi bukan
karena kedekatan/primordialisme

Terlibat Aktif

Maksud keterlibatan aktif adalah selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan.
Indikatornya adalah alerlibat langsung dalam setiap kegiatan untwdndukung visi
dan misi perguruan tinggib. Memberikan dukungan kepada rekan kegajPeduli
dengan aktivitadingkungan sekitar (tidak apatis); danTidak bersifat pasif, sekedar
menunggu perintah.

Tanpa Pamrih

Maksud tanpa pamrih adalah bekerja dengdgalus ikhlas dan penuh dedikasi.
Indikatornya adalah a. Penuh komitmen dalam melaksanakan pekerj@dankela
membantu pekerjaan rekan kerja lainngaMenunjukkan perilaku 4S (senyum, sapa,
sopan, dan santun). Tidak melakukan pekerjaan dengan terpakdan e.Tidak

berburuk sangka kepada rekan kerja



BAB Il ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN

KERANGKA KELEMBAGAAN

A. ARAH KEBIJAKAN
Daam Rencana Strategitahun 2020i 2024, arah kebijakan FIK Universitas Negeri

Padang adalah

a. Arah kebijakarpeningkatan kualitaBembelgaran dan Kemahasiswaan, adalah

1.
2.
3.

Peningkatan kualitas seleksi masuk calon mahasiswa;

Peningkatan jumlah pelatihan model pembelajaran inovatif bagi dosen;
Pelaksanaan Revisi kurikulum yang bermuara kepada mutu lulusan dan kebutuha
pasar kerja,

Pengembangan pembelajaran berbatesming;

5. Penyediaan perangkat pendukung pembelajaran yang berkualitas;

Meningkatkan kualitas dan kuantitas pembinaan minat, bakat, dan kesejahteraan
mahasiswa.
Fasilitasi kegiatan kemahasiswaan mengikatum ilmiah pada tingkat lokal,

nasional, regional, dan internasional;

8. Fasilitasi dosen mengikuti kegiatan ilmiah pada tingkat nasional dan internasional;

Penyediaan sarana pendukung pembelajaran yang berkualitas seperti perpustakaan,

pusat komputer, ladvatorium, bengkel kerja, balai bahasa, dan ruang baca;

10. Penyiapan perangkat pembelajaran yang berkualitas seperti silabus, satuan acara

perkuliahan (SAP), dan modul pembelajaran.

b. Arah kebijakanpeningkatan kualitakelembagaanFIK Universitas Negeri Padang

adalah:
1. Peningkatan akreditasi program stuti% prodi terakreditasi A) dan institusi;
2. Penjaminammutu peneyelenggaraan pembelajaran;
3. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan berbagai institusi pemerintah dan
industri;
4. Menciptakan berbagai peluang uninkome generatingistitusi. Mengembangkan



berbagai bentuk usaha baik yang ada dalam lingkungan kampus atau usaha lain di
luar kampus;

Menyiapkan kelas internasional untuk beberapa program studi;

6. Menyiapkan beberapa program studi yang sudah terakreditasnengikuti

akreditasi internasional

7. Membuka program studi baru yang dibutuhkan masyarakat;

Meningkatkan mutu layanan akademik dan-a&ademik;

9. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tenaga kependidikan dalam

memberikan layanan;

10.Merancang skema pembariarenumerasi bagi staf akademik dan tenaga

kependidikan;

11.Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan perguruan tinggi dalam negeri,

peruguran tinggi di negarrzegara AFA, dan negara lainnya;

12. Membuka peluang program pertukaran dosen dan mahasiswa dengamgergur

tinggi dalam negeri dan luar negeri.

13. Meningkatkan pendapatan lembaga melalui berbagai kerjasama dalam kegiatan

penelitian, pengabdian masyarakat, pelatihan, konsultan, dan pemberdayaan aset.

14. Pengembangan Pusat Data Informasi dan Kearsipan

15. OptimalisasiPeran Humas

c. Arah kebijakanpeningkatan relevansi, kualitas dan kuantigasmber daya adalah

sebagai berikut:

1.

o bk~ 0N

Peningkatan kualitas dosen melalui pendidikan lanjut (S3) dan jabatan fungsional
Guru Besar;

Meningkatkan jumlah dosen yang memiliki sekéisi profesi keahlian

Meningkatkan kerjasama dengan lembaga sertifikasi keahlian

Meningkatkan keterlibatan dosen dalam pertemuan organisasi profesi

Peningkatan kerjasama dalam peningkatan pendapatarunitnikerja, pusat
pelatihan bersertifikasi (Balai Bahasarkshop dll).

Menyediakan sarana pusat karier untuk mahasiswa dan dosen dalam



pengembangan Karir.

7. Meningkatkan jumlah dosen yang memiliki sertifkasi profesi keahlian

Meningkatkan kerjasama dengan lembaga sertifikasi keahlian

9. Meningkatkan keterlibatan daselalam pertemuan organisasi profesi

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.

Peningkatan kerjasama dalam peningkatan pendapatarunitnikerja, pusat
pelatihan bersertifikasi (Balai Bahasa, workshop dll).

Menyediakan sarana pusat karier untuk mahasiswa dan dosen dalam
pengembangan Kkarir.

Pengugan peranan dan fungsi Uuhit di UNP(Ddibuang

Peningkatan layanan perpustakaan, laboratorium, studio dan workshop.
Peningkatan harmonisasi dan lingkungan sekitar kampus.

Peningkatan daya saing dan daya tampung

Optimalisasi kapasitas dan program keajdembaga kemahasiswaan

Melaksanakan program sertifikasi profesi

d. Arah kebijakarpeningkatan relevansi dan produktiviteset dan pengembangan adalah:

1.
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9.

Peningkatarkualittas artikel untulublikasi internasiondlereputasi

Peningkatan kekayaan intelektyang didaftarkarkepada Kemenkumham RI
Peningkatan H index Scopus dan H index Sinta dosen

Peningkatan sitasi karya ilmialosen

Peningkatan jumlahrtikel jurnal bereputasi terindeks glok{&copus)

Peningkatan jumlah jurnal bereputasi terindeks nasional

Peningkatan jumlah prototipe penilaian dan pengembangan (R&D)

Peniingkatan jumlah hak kekayaan intelektual melalui pendaftaran di
Kemenkumham RI

Peningkatan jumlah prototipe industri

e. Arah kebijakarpenguatan kapasitasovasi adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Pembentukan Pusat Unggulan Iptek (PUI)
Peningkatadumlah produk inovasi
Peningkatadumlah penguatan kualitas inovasi (Komersialisasi)



f.

4.

Jumlah pendapatan yang berasal dari industri

Arah kebijakarpeningkatan tata kelola yang baitalah sebasjberikut:

1.
2.

Meningkatkan implementastengelolaan Keuangar®IN

Penuntasan dan penerapan SOTK bpada seluruh Fakultas dan unitit
selingkungan UNP

Peningkatan kualitas pelayanan akademik, keuangan, pengadaan barang, distribusi
dan pelaporan barang, sumberdaya mandam aset dengan sistem teknologi
informasi.

Peningkatan pengelolaan aset yang belum termanfaatkan.

5. Peningkatan peranan, Gugus Penjamin Mutu Internal (GPMI), Unit Penjamin Mutu
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9.

Internal (UPMI)

Peningkatan Layanan Sistem Informasi Akademik (SIA) UNP
Peningk#an Layanan Sistem Informasi keuangan dan kepegawaian.
Pembentukan Unit Layanan Pengadaan

Peningkatan Sistem Pengadaan Barang dan Jasa melalui LPSE

B. STRATEGI
Untuk mencapai sasaran di atas, dirumuskan strategi sebagai berikut:

a.

Meningkatkan kualitas pembedapn (eLearning) dengan pembelajaran berbasis standar

internasional dan daring

. Meningkatkan kualitas lulusan yang inovatif dan mampu bersaing di Asia

. Meningkatkan budaya penelitian dan publikasi artikel internasional bereputasi global

pada doseRIK UNP

. Meningkatkan peraRIK dalam pembangunan bangsa Indonesia

. Meningkatkan kualitas sumber daya, sehingga terbangun rekognisi dosen dan universitas

secara global

Meningkatkan menajemdrakultassehingga transparan, adil dan mandiri

. Meningkatkan implementagierjasama nasional dan internasional sehingga berdampak

positif bagi perkembangdfiK.



C. KERANGKA REGULASI
Sumber referensi untuk menyusun rencana strategis UNP tahur2@®20adalah
sebagai berikut:
1. Undangundang Nomor 20 Tahun 2003 teng Sistem Pendkbn Nasional
2. Undangundang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional
Undangundang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Undangundang NOmor 25 Talm2009 tentang Pelayanan Publik
Undangundang Nomor 12 Tahu2012 tentang Relidikan Tinggi
Undangundang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
Undangundang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Perbendaharaan Negara
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 200%tenStandar Nasional Pendidikan
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Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahud0Z2 tentang Pengebdn Keuangan Badan

Layanan Umum

10.Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang pelaporan géeuddinerja
Instansi Pemerintah

11.Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan

12.Peraturan Pemerintah Nomor 63 tahur02@entang Wewenang Pengangkatan dan
Pemindahan dan Pemberhentian Pengawai Negeri Sipil

13. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen

14.Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2010 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah
Nomor 17 tahun 2010 tentang Pelojgandan Penyelenggaraan Pendidikan

15. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan pendidikan tinggi
dan pengelolaan perguruan tinggi

16.Keputusan Presiden Nomor 93 tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan
liImu Pendidikan (IKIP) ranjadi Universitas

17.Peraturan Menteri Keuangan Nomad8/PMK.02/2006 tentang Kewenanangan
Pengadaan Bang/Jasa pada Badan Layanan Umum

18.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 109/PMK.05/2007 tentang Pembentuan Dewan



Pengawas pada Badan Layanan Umum

19.Peraturan Mente Keuangan Nomor73/PMK.05/2007tentang Pedoman Penetapan
Remunerasi bagi Pejabat Pengelola, Dewan PengalaasPegawai Badan Layanan
Umum

20.Peraturan Menteri Keuangan Nomol19/PMK.05/2007 tentang Persyaratan
Administratif dalam Rangka pengusulan dan Papen Satuan Kerja Instansi
Pemerintah untuk Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum

21.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 53 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Pelayanan Minimum Bagi Perguruan Tinggi Negeri Yang
Menerapkan Pemgdplaan Keuangan Badan Layanan Umum.

22.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 33 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pengangkatan Dewan Pengawas Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional Yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum.

23.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2010
tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi yang
diselenggarakan Pemerintah.

24.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikangdi Nomor 10 Tahun 2015
Tanggal 23 April 2015 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja itasgeiNegeri
Padang

25.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 13 Tahun 2015
Tanggal 8 Mei 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian, Redatologi, Dan
Pendidikan Tinggi Tahun 2042019.

26.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggmor 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

27.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggmor 32 Tahun 2016
tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi

28.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggmor 62 Tahun 2016
tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.



29.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggmor 67 Tahun 2016
tentang Statuta UNP

30.Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggmor 50 Tahun 2017
tentang Rencana Strategis Kementerian, Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

31.Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 335/KMK.05/2015 tentang
Penetapan Universitas Negeri Padang pada Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum

32.Keputusan Rektor Universitas Negeri Padang Nomor 493/UN35/PR/2018 tentang Revisi
Rencana Strategis tiversitas Negeri Padarig@hun 205-2019.

D. KERANGKA KELEMBAGAAN
Kerangka kelembagaan yang dibutuhkan untuk mewujudkan visi, misi, tujuan
dan sasaran strateglmplemenasi rengra FIK-UNP sangat ditentukanoleh kerangka
kelembagaanyang ditetapkan. Berdasarkan Undang-Undang No. 12 talun 2012
tentangPerdidikan Tinggi, bahwafungsi PendidikanTinggi adalah:
1. Mengmbangkan kemampuan dan menbertuk watak serta peradaban bangsa
yangbermartabatdalamrang<a menerdaskankehidupanbangs;
2. Mengembandkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, teranpil,
berdayasaing, dankooperatif melali pelaksanaanTridhama;dan
3. Mengmbangkanil mu pengdahuandanteknologi denganmenperhaikan dan
meneapkandilai Humaniora.

3.5.1. PengelolaanSunber DayaManusia

Fakultas Ilmu Keolahragaabniversitas Negei Padang sebagai salah satu
perguruan tinggi negei  milik penmerintah  menpunyai tugas pokok
menyeleggarakan Tridhama Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan,
peneltian, dan pengddian kepada masyarakat denganprinsip nirlaba. Pengeblaan



perdidikan dalam berntuk perdidikan &ademik, vokasi, dan profesi dalam rumpun
disiplin ilmu bidang perdidikan, ilmu pengeahuan, teknologi, dan seni. Dalam
menjalarkan tugas pokok tersebut FIK-Universitas Negei Padang menperkerjakan
pegawai yang terdiri dari dosen, tenagakependidikan dan tenagalainnya yang
berstatus pegawainegei sipil, pegawaitetap dan pegawaitidak tetap. Kebijakan
pengeblaan pegawai FIK-UNP dilakukan secara menyéuruh untuk memastikan
ketersediaan Surber Daya Marusia (SDM) yang berintegitas, profesional, dan
kompeten berdasarkan sesuai bidang tugasitya sehingga manpu mendukung
pencgaiantujuan FIK-UNP. Untuk memestikan ketersediaanSDM tersebut, strategi
utama yang dilakukan dalam pengéolaan SDM adalah meldui proses rekrutmen
yang transparan untuk merdapatkan yangterbaik, peningkatan kompetensi pegawai
sesuai kebutuhanorgansas, serta peneapan sistempenghargaandan sanksi (rewad

andpunishmen) dalamrangka menngkatkankinerja seluruh pegawaiFIK-UNP.

3.5.2.1Kondisi SumberdayaManudaFIK-UNP

Kondisi Dosen FIK-UNP pada akhir tahun 2019 berjumlah 147 orang.Kondisi
tenagakependidikan FIK - UNP sebagai perunjang penyelemggaraan FIK - UNP

berjumlah63 orang.

3.5.22.ProyeksiK ebutuhan SumberdayaManusiaFIK - UNP

Kebutuhan pegavai FIK - UNP tahun 2020-2024 didasarkan pada kebutuhan
organisa sesuai hasil analisis beban kerja di masing-masing unit kerja dalam
rangka pencgaiantujuan FIK - UNP. Disamping itu, proyeksi kebutuhanSDM juga
menpertimbandgkan jumlah pegawai yang pensun dari tahun ke tahun, dengan
menperhitungkanefektivitasdanefisiensikerja di masing-masingunit kerja. Tabel
3.2 mengambarkanproyeksi kebutuhanSDM FIK - UNP sampai Tahun2024



Tabd 3.2. ProyeksiKebutuhan SDM FIK-UNP Tahun 2020-2024

1. Dosen 147 162 182 205 220

2. Terdik 63 65 68 72 76

3.5.2. Reormasi Birokrasi

Reformas Birokrass merupakan sbuah perubahan besar dalam paradigma dan
tata kelola pemerintahan Indonesia. Reformasi birokras bertujuan untuk
mencptakan birokrass pemerintah yang profesional dengan karakter adaptif,
berintegitas, berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme,
manpu mdayanipublik, netral, sgjahtera, berdedikasi, danmenegangteguh nilai- nilai
dasar dan kode etik aparatur negaa. Pengenbangan mi didasari dengan
menperhitungkan capaian kinerja, potensi dan permasalah yang terjadi di seputar
birokras di lingkungan FIK-UNP. Pengeblaan®M dilakukan meldui pendaan
secara terencanalan sisteamatis

Reformas birokrasi berkaitandenganribuan proses tumpangtindih (overlapping)
artar fungsi-fungsi pemerintahan, melibatkan jutaan pegawai, dan menerlukan
anggaan yang tidak sedikit. Selan itu, reformas birokras pun perlu menaa ulang
proses birokras dari tingkat (level) tertinggi hingga tererdah dan mel&ukan
terobosan baru  (innovation breakthrough) dengan langkah-langkah bertaha,
konkret, realistis,sungguh-sungguh, berfikir di luar kebiasaan/rutinitas yangada (out of
thebox thinking), perubahanparadigma(a newparadigm shift), dan dengan upaya luar
biasa (business not as usual). Oleh karena itu, reformas birokras UNP perlu
merevisi dan dan bahkan menebitkan berbaga regulasi, menodernkan berbagai
kebijakan dan praktek tata kelola, di samping menyasuaikan tugas selaku instansi

pemerintahdengarparadigmadanperanbaru.



Reformasi  birokrass yang akan dilaksangkan pada periode 2020-2024
mengntrodusir perubahan atau perbaikan diharapkan dapat diwujudkan kualitas
penyelemggaraan pemerintahan yang baik, bersih, dan bebas korupsi, kolusi, serta
nepotisme. Selain itu, diwujudkan pelayananpublik yang sesuai dengan harapan
masyaakat, dan persaingandalamdinamika global yang semakin ketat, kapasitasdan
akuntabilitas kinerja birokrasi semé&kin baik, SDM aparatur semakin
professional dengan mind-set serta culture-set yang mercerminkan integritas dan
kinerja semakin tinggi. Tujuan akhir dalam lima tahun ke depan tata kelola sudah
bergerak dari institusi yang berbasis kinerja dan pada tahun 2024 diharapkan sidah
mampu merjadi universitas dengantatananinstitusional yang dinamis. Pemerintahan
berbasis kinerja ditardai dengarbeberapa hal, antaralain:

a. Penyelemgaraan pemerintahandilaksanakandengarnberorientas pada prinsip

efektif, efisien,danekonomis;

b. Kinerja pemerintah difokuskan pada upaya untuk mewujudkan outcomes

(hasil).

c. Sebruh instansi pemerintah menespkan manajenen kinerja yang didukung
denganpeneapan sisiem berbasis elektronik untuk menudahkan pengeblaandata
Kinerja,

d. Sdiap individu pegawaimemiliki kontribusi yang jelas terhadap kinerja unit

kerja terkecil, satuan unit kerja di atasnya, hingga pada organisa secara

keseluruhan.

Sesuai dengantugas dan fungsinya, scara terukur juga memiliki kontribusi
terhadap kinerja FIK-UNP dan Usecara keseluruhan. Untuk mewujudkan sasaran
reformasi birokrasi, ditetapkan area-area perubahanbirokrasi. Perubahan- perubahan
pada area tertertu dalam lingkup birokras diharapkan mengdtakan kondisi yang
kondusif untuk mendukung pencaaian tiga sasaran reformas birokras. Area-area
perubahanreformasi birokras tersebut meliputi 1) managmenperubahan;2) pengwtan
pengavasan; 3) pengwtan akutabilitas kinerja; 4) pengwtan kelenbagaan; 5)
penglatan tata laksana; 6) pengwtan sysem managmen SDM aparatur; 7) penglatan
peraturan perundang-undangan dan 8) peningkatan kualitas pelayananpublik. Namun
demikian, inti perubahan dari reformas birokras adalah perubahan pada mertal
aparatur. Tetapi perubahan tersebut tidak dapat dilakukan hanya mdalui langkah-



langkah yangditujukan largsung kepada aparatur, tetapi juga harus ditujukan kepada
seluruh sistemyang meligkupi kinerja aparatur.

1. Mangjemen Perubahan

Mangemen perubahandi Universitas Negei Padang ditujukan untuk merubah
secara sisematis dan konsigen mekanismekerja, pola pikir (mind set), serta budaya
kerja (culture set) individu di lingkungan UNP agarmenjali lebih baik sesuai dengan
tujuan dan sasaran reformas birokras. Target dalam manajenen perubahan ini
meliputi peningkatan komitmen pimpinan dan pegawai instansi pemerintah dalam
melakukan reformasi birokrasi; terjadinya perubahanpola pikir dan budaya kerja di
lingkungan UNP; dan merurunnya risiko kegagalan yang disebabkan kemungkinan
timbulnya resistensi terhadap perubahan. Atas dasar tersebut, maka terdapat
beberapa indikator yang digunakan untuk menguur pencgaianprogram, yaitu: 1)
Penywsuinan Tim reformasi birokras, 2). Road Map Reormasi Birokras, 3)
Pemantauan dan Evduas Reformas Birokras, dan 4) PerubahanPda Pikir dan

BudayaKinerja.
2. Penguatan Pengawasan

Programini bertujuan untuk meningkatkan penyelelggaraan pemerintahan yang
bersih danbebasK KN di lingkunganUNP. Dalam programini targetyangingin dicapai
di lingkunganUNP artara lain adalah1l) Meningkatnya kepatuhanteradap pengeblaan
keuangan negaa, 2) meingkatnya efetivitas pengeblaan keuangan negaa, 3)
meingkatkan datus opini BPK terhadap pengeblaan keuangan negaa, dan 4)
Merurunya tingkat penyalahgnaan wewenag. Untuk mengikur pencgaianprogram
ini digunakanindikator-indikator:

a. Grdtifikas

b. PeneapanSPIP

c. PengaluanMasyarakat

d. Whstle-Blowing System

e. Penamananbenturankepeningan



f. Penmbangunanzonaintegritas

3. Penguatan AkuntabilitasKinerja

Penguatan akuntabilitas kinerja bertujuan untuk menngkatkan kapasitas dan
akuntabilitas kinerja di lingkungan UNP. Target yangingin dicapai melaui program
ini antara lain 1) Meningkatnya kinerja instansi pemerintah dan 2) Meningkatnya
akuntabilitas instansi pemerintah. Atas dasar tersebut, maka untuk menguur
pencgaian programini digunakan indikator-indikator 1) KeterlibatanPimpinandan?2)
PengeblaanAkuntabilitasKinerja.

4. Penguatan Kelembagaan

Penguwtan Kelembagaan meupakan salah satu program dalamdalam Reormas
Birokras di lingkungan UNP. Tujuan pengutan kelenbagaan alalah terbangunnya
organisa Yyang tepat fungsi dan tepat ukuran (right siz§. Ada beberaparencana
aksi dalam penguatan kelembagaan, yau PenyempurnaanPedoman dan Pelaksanaan
Evaluas Organsasi; Pengwtan Unit Pelaksana Teknis (UPT); dan Penyusunan
RincianTugasUPT. Dalamrangka beralih UNP dari PerguruanTinggi BadanLayanan
Umum (PT-BLU) menuju Perguruan Tinggi Negei Berbadan Hukum (PT-NBH)
program penglatan kelenbagaan angat perlu dilakukan. Dalam PT-NBH, UNP akan
mengaémi perubahanOrgan yang terdiri Majelis Wali Amanat(MWA), Rektor dan
SenatAkademik (SA).

5. Penguatan Tata L aksana

Pendaantata laksana merupakan peraturaninternal UNP yangdilakukan mel&ui
serangkaian proses analiss dan perbaikan tata laksana yang sudah ada dengantujuan
untuk meningkatkan efaiensi dan efektivitas sistem,proses dan prosedur kerja yang
jelas, efektif, efisien dan terukur. Selain menda prosedur standar kerja dalam
penyeleggaaan, perbaikan tata laksana juga meliputi perbaikan sistem

penyelemggaaan layanankepada civitas akademika dan mayarakat umum. Penataan



tata laksana haus memenuhi prinsip-prinsip tata l&ksana yang mengmin
terselenggaranyapraktek-praktek baik, agardapat merdorang pengeblaan universitas
merjadi lebih profesional, berdayadalam mengeivan fungsi visi dan misinya. Dalam
hal implemertasi sistemtata laksana, ®tiap pihak dalam organisasi UNP haus
dapat secara mudah didorong agar memiki kesadaran atas adanyatanggung jawab
sosial universitas terhadap gakeholder. Untuk itu, terdapat beberapa potensi yang
memungkinkan terjadinya efisiensi pengeblaan sumberdaya, kejelasan tugas dan
fungsi masing-masing unit, sisteminformasi dan kejelasan manual kerja, pengendalian
kegiaan dan pengeblaan asset. Pada akhirnya, yang diharapkan adalah ketercapaian
visi dan misi UNP serta peningkatan peran dalam merdukung kemgjuan bangsadan
negaa seta manpu mengagkat kualitas kinerja akademik yang diperhitungkan pada

tataranpersainganglobal.

6. Penguatan Sistem MangemenSDM A paratur

SDM merupakan elemen terpernting bagi organisa dalam mercapai visi, misi,
program dan kegidan yang telah dicanandsan. Sétor SDM seharusnya merdapat
perhatian yang besar sehingga dari 8 (delgpan) area perubahan.Kesalaran itu juga
timbul dari pemikiran pada peran pernting danterdepanuntuk menngkatkandaya sing
institusi. Pengwatan SDM UNP dilakukan mulai dari proses perencanan, rekrutmen,
pengenbangan karir dan kompetensi, penenpatan sampai pada peningkatan
kesejalteraan. Penglatan system managmen SDM aparatur di samping mergacu
kepada pengenbangan aparatur sipil negaa juga sangat ditentukanoleh variabel
kemgjuan teknologi, kompetensiteknis dan pengenbanganprinsip-prinsip tata kelola

kenegaaan (good governance).

7. Penguatan Peraturan Perundang-undangan

Dasar konditusi pasal 28 C ayat (1) UUD 1945 disebutkan bahwa: iSetiap
orang berhak mengenbandkan diri melaui pemenuhan kebutuhan dasarnya,
berhak merdapatkan perdidikan, dan menperoleh marfaat dari Iptek, seni, dan

budaya demi meningkatkankualitashidupnya dan demi kesejalteraan umat marsiao.



Semua pernyataan ini secara jelas mengukuhkan|PTEK sebagai fiengine of tomorrow 0
yang memiliki peran perting bagi pencgaian kemgjuan bangsadan kesejalteraan
rakyat. Pembangunan IPTEK dan perdidikan tinggi hanya akan menberikan
kontribusi nyata terhadap pembangunan rasional dalam upaya menigkatkankengjuan
dan kesejahteraan masyaakat, jika pembangunan IPTEK dan perdidikan tinggi
manpu mendiasilkan produk teknologi dan inovasi serta simber daya manusia yang
terampil untuk memeruhi kebutuhan masyarakat atau dapat menjali solusi bagi
permasalahamyata yangdihadapi oleh masyarakat. UNP mengmplementasikan dalam
bentuk kebijakan mikro berbagai regulasi di tingkat nasbnal, di samping berbagai
aturan tata kelola baik di aspek akademik maupun aministrative yang diperlukan di

tingkatuniversitas.

8. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

Meningkatnya pelayanan publik merupakan profuk akhir pelaksanaanreformasi
birokras. Pelayanandiberikan dalam upaya memenuhi hak masyarakat baik secara
pribadi maupun berkelompok dan dilakukan secara universal. Pelayanarpublik UNP
secara umum berupa Perdidikan dan pengajaan, peneltian dan pengddan
masyarakat, pengenbangan pembelajaran dan perjamnan mutu, kemahasswaan,
layaren perdidik dan tenaga keperdidikan, program pengalanan l|gpangan, dan
berbagai layanan penunjang seperti dan tidak terbatas pada perpustakaan, bahas,
bimbingan konseling, layanan internasbnal, pengembangankarir dan kewirausahaan
serta pengenbanganTeknologi Informasi dan Komunikas. Namun demiian dalam
proyeksi meruju Perguruan Tinggi Berbadan Hukum, layananini akan senantiasa

dikembandgkan  baik  dari sisi keberaganan, nmutu dan melia.



BAB IV TargetKinerja dan Kerangka Pendanaan

A. TargetKinerja

SP(Outcome) 1: Meninakatnya
kualitaspenbelgarandan

relevansiPendidikantinggi

Berdasakan sasaran strategis yang telah ditetapkan periode 2020-2024
maka ditetapkan juga Sasaan Program (SP)/Indikator Kinerja Utama dan juga
menetapkan Indikator Kinerja Program (IKP), serta penetapan Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK). Secaalebih rinci target Indikator Kinerja Program dan Indikator
KinerjaKegatan yang a&kandicapai dapatdilihat pada Tabel 4.1.

Tabel4.1. Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program

IKP

Rasiojumlahperdaftar

terhadapjumlahyang
Lhiliie adleakei

Tingkat Keketatan

Sel&ksi  Mahesiswa | 20:1 21:1 22:1 23:1 25:1
| Rarii Proniram Saiana

Tingkat Keketatan

Selksi  Mahesiswa | 5:1 5:1 6:1 7:1 8:1
Rarii Dronram
Tingkat Keketatan
Selksi  Mahesiswa | 2:1 2:1 2:1 3:1 3:1

Rarii Prorniram Doletor

Tingkat Keketatan
Sel&ksi  Mahesiswa | 18:1 19:1 20:1 21:1 22:1

Rarii Droriram \Inlkaci

Perﬁen_taseiumlah
mahasswayang
merdaftar ulang 96 97 97 97 97

Indeks kepuasan
mahasswaterhadap 83,29 |86,21% | 88,14% |90,79% | 93,14%

MDA

Persentase M ata
Kuliah yang 80% 90% 95% 96% 98%







